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“Buatlah mudah, jangan mempersulit.”

(HR. Bukhari dan Muslim)
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“sebaik-baiknya manusia adalah yang paling bermanfaat bagi manusia lainnya.”

(HR. Al-Qadlaa’iy dalam Musnad Ast-Syihab no. 129, Ath-Thabaraaniy dalam A-
Ausath No. 5787)
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TRANSLITERASI

Transliterasi kata-kata bahasa Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi ini
berpedoman pada “ Pedoman Transliterasi Arab-Latin” yang dikeluarkan berdasarkan
Keputusan Bersama Menteri Agama Dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI tahun

1987. Pedoman tersebut adalah sebagai berikut:

Konsonan
) = Alif t=Kha |Ji=Sya ¢ = Gha ¢=Na
< =Ba 1=Da wa = Sha < =Fa $=0Qa
«=Ta 3=Dza w2 = Dal d=0Qa °=Ha
& =Tsa J=Ra L=Tha d=Ka ¢ = A
z=Ja J=Za L=7Zha J=La
¢z =Ha o =Sa g="° a=Ma
A. Vokal
Huruf Arab Nama Huruf Latin
: Fathah A
- Kasrah I
. Dhammah U
B. Diftong
Huruf Arab Nama Huruf Latin
G eene fathah dan ya Al
Ceee fathah dan wau | Au
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Huruf Arab | Nama Huruf Latin
el Fathah dan alif atau | A
ya
- nelS Kasrah dan ya I
lind Dhammah dan wau U

D. Syaddah (-)
Syaddah dilambangkan dengan konsonan ganda (:3).
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. Kata Sandang (...J')
Kata sandang (... J') ditulis dengan al misalnya 4slal = al-shina’ah. Al

ditulis dengan huruf kecil kecuali jika terletak pada permulaan kalimat.
. Ta’ Marbuthah (3)

Setiap ta’ marbuthah ditulis dengan “h” misalnya 4dwmalidanhll = al-
ma’isyah al-thabi iyyah.
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ABSTRAK

Berdasarkan pra-penelitian terhadap mahasiswa FEBI UIN Walisongo
Semarang Angkatan 2020, responden menganggap QRIS merupakan aplikasi yang
cukup membantu dalam pembayaran nontunai. Namun disamping itu, masih ada
resiko yang ditakutkan jika menggunakan layanan QRIS seperti jaringan internet eror
ketika menscan QRIS dan loading internet lama karena tidak semua tempat memiliki
jaringan stabil, adanya penipuan berupa stiker QRIS pada merchant. Maka dari itu
tujuan penelitian ini untuk menganalisis besaran pengaruh persepsi manfaat,
kemudahan dan keamanan terhadap keputusan penggunaan QRIS dalam bertransaksi
nontunai. Jenis penelitian ini yaitu kuantitatif dengan metode pengumpulan data
melalui penyebaran kuisioner. Sampel diambil sebanyak 80 mahasiswa FEBI
angkatan 2020. Metode pengambilan sampel dengan purposive sampling. Analisis
data menggunakan SPSS wversi 16.0 dengan uji kualitas data (validitas dan
reliabilitas), uji asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas), uji
analisis data (uji regresi berganda), dan uji hipotesis (uji t, uji F, uji koefisien
determinasi). Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi manfaat dan kemudahan
berpengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan QRIS dalam bertransaksi
nontunai karena diketahui nilai sig. < 0,05. Keamanan tidak berpengaruh signifikan
terhadap keputusan penggunaan QRIS dalam bertransaksi nontunai, hal ini diketahui
dari nilai sig. > 0,05. Pengujian yang dilakukan secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap keputusan penggunaan QRIS dalam bertransaksi nontunai.

Kata kunci: persepsi manfaat, kemudahan, keamanan, keputusan penggunaan, QRIS.
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ABSTRACT

Based on pre-research of students of FEBI UIN Walisongo Semarang Army
2020, relspondeln believes QRIS is a very helpful application in non-performing
payments. But besides, there's a relic that's been scared of using QRIIS cellular signage
service, it's an elror keltilka melnscan QRIelS and loadilng ilntelrnelt old carelna tildak
selmua telmpat melmillil jarilngan stabill, the existence of a pollution of stilkelr QRIs
on the melrchant. Therefore, the purpose of this study is to analyze the magnitude of the
influence of the perception of benefits, ease and safety on the decision to use QRIS in
non-trade transactions. This type of research is quantitative with methods of gathering
data through the dissemination of questionnaires. Samples were taken from as many as
80 FEBI 2020 students. Sampling method with purposive sampling. Data analysis using
SPSS version 16.0 with data quality tests (validity and reliability), classical assumption
tests (normality, multicolinearity, heterocadastisity), data analysis tests (double
regression tests), and hypothesis tests (uji t, uji F, uji koefisien determinasi). The results
of the research showed that the perception of benefits and ease has a significant
influence on the decision to use QRIS in non-real transactions because the known sig
value is < 0,05. Security has no significant impact on the decisions to use the QRIS for
two non - real transaction, this is known from the value of sig. > 0,05 Tests performed
simultaneously have a significant effect on the results of using QRIS on non-actual
transaction.

Keywords: perceptions of benefits, perceptions of ease, security, decision to use, QRIS.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang.

Kehidupan manusia pada awalnya sangat sederhana. Dalam artian, masyarakat
hanya perlu mencari ikan, berburu binatang, atau memetik buah-buahan yang sudah
tersedia di hutan untuk memenuhi kebutuhannya. Seiring bertambahnya jumlah
penduduk, kebutuhan menjadi semakin kompleks jenisnya dan jumlah yang semakin
besar. Sehingga tidak mungkin seseorang memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri.
Setiap orang merasa membutuhkan barang yang dihasilkan dari usaha orang lain,
karena pada dasarnya manusia merupakan makhluk sosial yang saling membutuhkan.
Oleh karena itu, sistem pertukaran barang dan jasa sangat dibutuhkan untuk
pemenuhan kebutuhan hidup. Perkembangan sistem transaksi terus berkembang
hingga saat ini. Perkembangan ini dimulai dengan sistem barter sampai diciptakannya
uang sebagai alat pembayaran yang legal.

Kemajuan dari teknologi informasi, perdagangan, dan sistem pembayaran
telah membawa suatu perubahan terhadap munculnya inovasi baru dalam penggunaan
uang sebagai alat pembayaran. Kemajuan teknologi dalam sistem pembayaran ini
menggeser peran uang tunai menjadi nontunai yang lebih efisien dan ekonomis.
Sistem pembayaran nontunai atau biasa disebut uang elektronik (e-money)
berkembang dengan teknologi sistem yang semakin maju membuat pengguna dan
penyedia jasa sistem pembayaran nontunai terus meningkatkan sistem pembayaran
untuk memudahkan konsumen dalam penggunaannya.*

Gambar 1.1
Peningkatan Penggunaan Uang Elektronik
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Brizzi)’, Jurnal Ekonomi Dan Studi Pembangunan, 7.1 (2015), 75-82.



Transaksi uang elektronik di Indonesia terus menunjukan peningkatan dari
tahun ke tahun. Hal ini menunjukan terdapat minat yang besar dalam masyarakat
untuk menggunakan uang elektronik, sehingga pengguna uang elektronik di Indonesia
pun menunjukan peningkatan pesat dari tahun ke tahun. Meskipun belum digunakan
sebagai alat transaksi utama, uang elektronik berpotensi menjadi alat pengganti uang
tunai sebagai alat pembayaran, berkaitan dengan hal ini pemerintah mendukung
adanya inovasi dalam sistem pembayaran elektronik.

Bank Indonesia mengeluarkan QR Code nasional yang disebut dengan QRIS
(Quick Response Code Indonesian Standard). QRIS merupakan penyatuan berbagai
macam QR dari berbagai penyelenggara jasa sistem pembayaran yang menggunakan
QR code. QRIS dikembangakan oleh industry system pembayaran bersama Bank
Indonesia agar proses transaksi lebih mudah, cepat, dan terjaga keamanannya. Dengan
adanya QRIS, semua aplikasi pembayaran dari penyelenggara manapun baik bank
maupun non bank yang digunakan masyarakat, dapat ditemui di seluruh UMKM yang
berlogo QRIS. Walaupun penyedia QRIS di merchant berbeda dengan penyedia
aplikasi yang digunakan oleh tiap pelanggan. Merchant hanya perlu membuka
rekening atau akun pada salah satu penyelenggara QRIS yang sudah mendapatkan
izin dari Bank Indonesia. Selanjutnya, merchant sudah dapat menerima pembayaran
dengan metode QR, apapun aplikasi nya.? penggunaan QRIS sebagai QR media
pembayaran penggunaan uang elektronik telah resmi diaktifkan sejak 1 januari 2020.
Hal ini merupakan bentuk nyata dukungan pemerintah terhadap inovasi sistem
pembayaran Indonesia di era digital saat ini.

Gambar 1. 2
Transaksi QRIS yang berkembang di Indonesia tahun 2020-2022

lume dan Nilai Transaksi QRIS di Indonesia (Januari 2020-Agustus 2022)
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2 ‘Bank Indonesia, 'QR Code Indonesia  Standard (QRIS)’, 2020, p. 1
<https://www.bi.go.id/QRIS/default.aspx>. diakses 9 maret 2023 jam 19.00 WIB.



Dengan adanya QRIS, merchant dan konsumen dapat bertransaksi non tunai
secara mudah, cukup dengan memindai kode QR menggunakan smartphone. Menurut
data Asosiasi Sistem Pembayaran Indonesia (ASPI), pada Januari 2020 volume
transaksi QRIS secara nasional baru mencapai 5 juta kali dengan nilai total transaksi
Rp. 365 miliar. Kemudian di bulan berikutnya tren penggunaan QRIS terus
meningkat, hingga pada Agustus 2022 terdapat 91,7 juta kali transaksi QRIS dengan
nilai total Rp. 9,66 triliun.?

Gambar 1. 3

Sebaran Pengguna QRIS di Indonesia (per Desember 2022)

Sumber: Bank Indonesia

Dilansir dalam catatan Bank Indonesia (Bl), jumlah pengguna QRIS di
Indonesia sebanyak 28,75 juta hingga Desember 2022. Jumlah tersebut sudah
bertambah 15,95 juta pengguna dibandingkan pada akhir tahun lalu. Dari jumlah
tersebut, mayoritas pengguna QRIS berada di Jawa, yakni 20,59 juta. Posisi kedua
ditempati Sumatra dengan 4,75 juta pengguna QRIS hingga desember 2022. Sebanyak
1,25 juta pengguna QRIS berada di Kalimantan. Ada pula 1,18 juta pengguna QRIS
yang berlokasi di Sulawesi,Maluku, dan Papua. Sementara, pengguna QRIS paling
sedikit berada di Bali dan Nusa Tenggara, jumlahnya tercatat sebanyak 979.788
pengguna hingga akhir tahun 2022. Menurut Bank Indonesia, QRIS sudah menjadi
entry point ke dalam ekosistem digital bagi UMKM, dibuktikan dengan jumlah
merchant yang telah memakai QRIS tercatat sebanyak 22,7 juta merchant.
Peningkatan mobilitas dan daya beli masyarakat membuat transaksi pembayaran uang
elektronik, termasuk QRIS meningkat. Bank Indonesia memperkirakan jumlah

pengguna QRIS semakin berkembang kedepannya. Disamping itu, peningkatan

3https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/11/01/tren-transaksi-qris-meninqkat-pesat-seiak-
awal-pandemi. Diakses pada tanggal 9 maret 2023. Jam 20.00 wib
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penggunaan QRIS di dukung dengan manfaat dan kemudahan dalam penerapan QRIS
yang menjadi lebih efisien.*

Mahasiswa termasuk masyarakat yang aktif dalam menggunakan teknologi
digital di kehidupan sehari-harinya, hampir disetiap pola hidupnya tidak jauh dari
teknologi mulai dari belajar, berjualan, membeli barang dan lain-lain. Hal tersebut
menunjukan bahwa mahasiswa merupakan pengguna terbesar dalam melakukan
pembayaran digital khususnya QRIS. Alasan yang mendasari mahasiswa melakukan
pembayaran digital adalah mendapatkan kemudahan dalam penggunaannya,
membantu alokasi dana serta merasakan keamanan dan kemudahan untuk jangkauan
lebih luas.

Berdasarkan pra-penelitian yang telah dilakukan terhadap mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) Walisongo Semarang yang dipilih secara acak dari
angkatan 2019-2020 untuk menanyakan pandangan mahasiswa FEBI terkait
penggunaan QRIS, penulis menemukan fakta bahwa 6 dari 10 responden mahasiswa
FEBI angkatan 2019 menggunakan QRIS dalam bertransaksi, 10 dari 10 responden
mahasiswa FEBI angkatan 2020 menggunakan QRIS dalam bertransaksi, 5 dari 10
responden mahasiswa FEBI angkatan 2021 menggunakan QRIS dalam bertransaksi,
dan 5 dari 10 responden mahasiswa FEBI angkatan 2022 menggunakan QRIS dalam
bertransaksi. Maka penelitian ini dikhususkan untuk mahasiswa FEBI angkatan 2020,
karena berdasarkan pra-penelitian mahasiswa FEBI angkatan 2020 lebih banyak
menggunakan QRIS dalam bertransaksi.

Berdasarkan pra-penelitian terhadap mahasiswa Fakultas Ekonomi Bisnis dan
Islam (FEBI) UIN Walisongo Semarang Angkatan 2020 yang menggunakan layanan
QRIS menyatakan berbagai pendapat mengenai layanan QRIS seperti menurut
pendapat Anisa Diva Tennovila yang mengatakan bahwa “menggunakan QRIS
memudahkan kita dalam proses transaksi apabila kita kelupaan membawa uang tunai,
namun terkadang masih terjadi jaringan eror dalam penggunaanya dan sering terjadi
loading lama ketika menscan QRIS”. Selain itu menurut Sorfina Rohim mengatakan
bahwa “QRIS itu mudah digunakan namun ada rasa was was saat menggunakan QRIS
karna kerap ditemui stiker QRIS yang digantioleh pihk tidak bertanggungjawab”.
Nabilah Ramadhani juga mengatakan bahwa “menurut saya menggunakan QRIS
sangat membantu dalam bertransaksi. Lebih mudah dan praktis, tidak perlu susah

4https://dataindonesia.id/digital/de-taiI/ada-2875-juta-pengguna-qris-di-indonesia-hingga-akhir-2022.
Diakses pada tanggal 10 maret 2023. Jam 12.30 wib.
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membawa uang cash, tidak lama menunggu antrian pembayaran apalagi menunggu
kembalian tapi sayangnya masi banyak merchant yang belum menggunakan QRIS”.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan olen Hutami A. Ningsih, dkk,.
mengenai Pengaruh Persepsi Manfaat, Persepsi Kemudahan Penggunaan, Dan
Persepsi Risiko Terhadap Keputusan Menggunakan Uang Elektronik (QRIS) Pada
Mahasiswa. Hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa variabel persepsi manfaat,
persepsi kemudahan penggunaan dan persepsi resiko baik secara sendiri-sendiri
(parsial) maupun secara bersama-sama (simultan) berpengaruh positif signifikan
terhadap variabel keputusan menggunakan uang elektronik berbasi QRIS pada
mahasiswa UPI Y.A.l Jakarta.® Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Sumadi,
Abdul Haris, dan Fatakhurohim mengenai Analisis Faktor Kepercayaan, Manfaat dan
Keamanan Terhadap Minat Pengguna E-Money Dalam Perspektif Ekonomi Syariah.
Hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa variabel manfaat tidak berpengaruh
terhadap minat menggunakan e-money.® Penelitian lain oleh Jaya Ramadaey Bangs
dan Luk Lu’ul Khumaeroh mengenai Pengaruh Persepsi Manfaat dan Kemudahan
Penggunaan Terhadap Keputusan Penggunaan QRIS Shopeepay pada Mahasiswa S1
Bisnis Digital Universitas Ngudi Waluyo. Hasil penelitian tersebut menjelaskan
bahwa variabel persepsi manfaat dan kemudahan penggunaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap penggunaan shopeepay.’ Sedangkan penelitian yang dilakukan
oleh Anggun Nur Rahmawati dan Murtanto mengenai Pengaruh Persepsi Manfaat dan
Persepsi Kemudahan Penggunaan Uang Elektronik (QRIS) pada Mahasiswa
Akuntansi. Penelitian tersebut menghasilkan bahwa variabel manfaat berpengaruh
terhadap keputusan menggunakan QRIS dan persepsi kemudahan tidak berpengaruh
terhadap keputusan penggunaan QRIS.®2  Penelitian lainnya juga dilakukan oleh
Suryati mengenai pengaruh perceived ease of use, trust dan keamanan terhadap

keputusan penggunaan e-wallet sebagai pembayaran non tunai. Hasil penelitian

> Hutami A.; Ningsih, S Endang; Maskan, and Sari Bida, ‘Adnalisis Pengaruh Persepsi Manfaat,
Persepsi Kemudahan Penggunaan, Dan Persepsi Risiko Terhadap Keputusan Menggunakan Uang Elektronik
(QRIS) Pada Mahasiswa’, Journal IKRAITH IV, 4.1 (2020), 1-9 <http://repository.upi-
yai.ac.id/id/eprint/2908>.

6 Sumadi, Abdul Haris Romdhoni, Fatakhurohim, “Analisis Faktor Kepercayaan, Manfaat dan
Keamanan terhadap Minat Penggunaan E-money dalam Perspektif Ekonomi Syariah (Studi Kasus pada
Masyarakat di Boyolali), Jurnal limiah Ekonomi Islam, 8 (20), 2022.

7 Jaya Ramadaey Bangsa and Luk Lu’ul Khumaeroh, ‘The Effect of Perceived Benefits and Ease of Use
on the Decision to Use Shopeepay QRIS on Digital Business Students of Ngudi Waluyo University’, JIBAKU:
Jurnal limiah Bisnis, Manajemen Dan Akuntansi, 3.1 (2023), 61-67 <http://jibaku.unw.ac.id>.

8 Anggun Rahmawati dan Murtanto, “Pengaruh Persepsi Manfaat dan Persepsi Kemudahan
Penggunaan Uang Elektronik (QRIS), Jurnal Ekonomi Trisakti, 3, 1, 2023.



tersebut menjelaskan bahwa variable perceived ease of use, trust dan keamanan
berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan penggunaan e-wallet sebagai
pembayaran non tunai.® Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Nina Agustina
mengenai Analisis Pengaruh Pengetahuan Terhadap Minat Menggunakan Teknologi
QRIS dengan Persepsi Manfaat dan Persepsi Risiko Keamanan sebagai variabel
intervening. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa variabel persepsi pengetahuan dan
manfaat berpengaruh terhadap minat menggunakan QRIS dan variabel risiko
keamanan tidak berpengaruh terhadap minat mengginakan QRIS.*

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Maulida Yulianti mengenai pengaruh pengetahuan, kemudahan
penggunaan, daan kemanfaatan quick response Indonesian code standard (QRIS)
terhadap penggunaan e-wallet di kalangan mahasiswa universitas islam islam negeri
antasari Banjarmasin.!! Penelitian ini mempunyai kesamaan terkait penggunaan
variabel kemudahan dan kemanfaatan. Sedangkan perbedaannya terletak pada
variabel yaitu variable pengetahuan. Peneliti menggunakan variabel yang berbeda
yaitu variabel keamanan. Peneliti menggunakan variabel keamanan karena
berdasarkan pra-penelitian yang peneliti lakukan kepada mahasiswa FEBI UIN
Walisongo Semarang Angkatan 2020, menunjukan bahwa salah satu permasalahan
yang terjadi yaitu penyalahgunaan/penipuan stiker QRIS dimana hal tersebut
berkaitan dengan keamanan layanan QRIS, sehingga penulis menambahkan variabel
keamanan dalam penelitian ini.

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Persepsi Manfaat,
Kemudahan Dan Keamanan Terhadap Keputusan Penggunaan QRIS (Quick
Response Code Indonesia Standart) Dalam Bertransaksi Non Tunai (Studi Kasus
Mahasiswa FEBI UIN Walisongo Angkatan 2020)”.

® Suryati and Tka Yoga, ‘The Influence of Perceived of Use, Trust and Security on Intention to Use E-
Wallet’, Journal of Management and Islamic Finance, 1.2 (2021), 294-308
<https://doi.org/10.22515/jmif.v1i2.4692>.

10 Nina Agustina, Skripsi “Analisis Pengaruh Pengahuan Terhadap Minat Menggunakan Teknologi
QRIS dengan Persepsi Manfaat dan Persepsi Risiko sebagai Variabel Intervening (Studi Kasus pada
Mahasiswa di Kabupaten Banyumas), (UIN Prof. KH Saifuddin Zuhri, 2022).

11 Maulida Yulianti, Skripsi: "Pengaruh Pengetahuan, Kemudahan Penggunaan, Dan Kemanfaatan
Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) Terhadap Penggunaan E-Wallet Di Kalangan Mahasiswa
Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin." (Banjarmasin: UIN Antasari, 2021).”, 2021 <http://idr.uin-
antasari.ac.id/17561/>.



B. Rumusan Masalah.
1. Apakah persepsi manfaat berpengaruh terhadap keputusan penggunaan QRIS

(Quick Response Code Indonesia Standart) dalam bertransaksi nontunai?

2. Apakah persepsi kemudahan berpengaruh terhadap keputusan penggunaan QRIS

(Quick Response Code Indonesia Standart) dalam bertransaksi nontunai?

3. Apakah persepsi keamanan berpengaruh terhadap keputusan penggunaan QRIS

(Quick Response Code Indonesia Standart) dalam bertransaksi nontunai?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian.
1. Tujuan Penelitian.

a. Untuk mengetahui pengaruh persepsi manfaat terhadap keputusan penggunaan
QRIS (Quick Response Code Indonesia Standart) dalam bertransaksi nontunai.

b. Untuk mengetashui pengaruh persepsi kemudahan terhadap keputusan
penggunaan QRIS (Quick Response Code Indonesia Standart) dalam
bertransaksi nontunai.

c. Untuk mengetahui pengaruh persepsi keamanan terhadap keputusan
penggunaan QRIS (Quick Response Code Indonesia Standart) dalam
bertransaksi nontunai.

2. Manfaat Penelitian.

a. Bagi Peneliti.

Penelitian ini bermanfaat bagi peneliti sebagai penambah wawasan dan
informasi bagi pembaca mengenai manfaat, kemudahan dan keamanan dalam
menggunakan sistem pembayaran elektronik QRIS dalam kehidupan sehari-
hari.

b. Bagi Universitas.

Penelitian ini bermanfaat bagi universitas sebagai tambahan ilmu pengetahuan
dan koleksi bahan referensi yang berguna bagi pihak yang membutuhkan.

c. Bagi Mahasiswa.

Penelitian ini bermanfaat bagi mahasiswa sebagai penambah wawasan dan
referensi untuk penelitian selanjutnya mengenai manfaat, kemudahan dan

keamanan penggunaan sistem pembayaran elektronik QRIS.



D. Sistematika Penulisan.

Sistematika penulisan ini dibagi ke dalam lima bab yang akan diuraikan sebagai

berikut:
BAB |

BAB II

BAB III

BAB IV

BAB V

PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan
dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan.

TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi tentang landasan teori, penelitian terdahulu, kerangka
teori, serta hipotesis.

METODE PENELITIAN

Bab ini berisi tentang jenis dan sumber data, populasi dan sampel,
metode pengumpulan data, variabel penelitian dan pengukuran, serta
teknik analisis data.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang deskripsi objek penelitian, hasil penelitian dan
pembahasan penelitian.

PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan hasil penelitian yang telah dilakukan dan
saran-saran yang dapat diberikan pada penelitian tersebut dan berakhir

dengan penutup.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Pustaka.

1. Technology Acceptance Model (TAM).
a. Definisi Technology Acceptance Model (TAM).

Technology Acceptance Model (TAM) adalah salah satu teori adaptasi
dari Theory of Reasoned Action (TRA) yang sebelumnya dikenalkan oleh
Martin Fishbein dan Icek Ajzen pada tahun 1980 kemudian dikembangkan
pada tahun 1986 oleh Fred Davis. TRA merupakan teori perilaku yang penting
dalam memahami factor-faktor yang mempengaruhi perilaku manusia dalam
konteks penggunaan teknologi. Awalnya, TAM dirancang untuk menjelaskan
bagaimana pengguna menerima teknologi informasi baru, seperti sistem
informasi manajemen atau perangkat lunak. Namun, seiring dengan
perkembangan teknologi, TAM juga digunakan dalam berbagai konteks
teknologi, termasuk mobile, media social, dan 10T. Sejak pertama kali
diperkenalkan pada tahun 1986 oleh Fred Davis, Technology Acceptance
Model (TAM) terus mengalami perkembangan dan peningkatan.*?

Technology Acceptance Model (TAM) merupakan teori yang
digunakan dalam penelitian ini. Dimana dalam teori TAM menyatakaan
bahwa adopsi teknologi dipengaruhi oleh dua faktor yaitu perceived
usefulness (kegunaan) dan perceived ease of use (kemudahan penggunaan).
Sehingga alasan seseorang dalam melihat manfaat dan kemudahan
penggunaan menjadikan tindakan orang tersebut dapat menerima penggunaan
teknologi informasi. Karena hal tersebut peneliti menggunakan teori TAM
yang sesuai dengan fenomena dan variabel penelitian ini.

Konsep Technology Acceptance Model (TAM).

Konsep dasar Technology Acceptance Model (TAM) adalah kerangka
yang digunakan untuk memahami dan memprediksi adopsi teknologi oleh
pengguna. TAM menyatakan bahwa adopsi teknologi dipengaruhi oleh dua
faktor utama, yaitu perceived usefulness (persepsi kegunaan) dan perceived
ease of use (persepsi kemudahaan penggunaan). Perceived usefulness adalah

persepsi individu tentang sejauh mana teknologi dapat membantu mereka

2022).

12 Soetam Wicaksono, Teori Dasar Technology Acceptance Model (Malang: CV. Seribu Bintang,



dalam melakukan tugas-tugas mereka atau mencapai tujuan mereka. Perceived

usefulness dipengaruhi oleh kegunaan teknologi dan kemampuan teknologi

untuk memenuhi kebutuhan pengguna. Perceived ease of use adalah persepsi

individu sejauh mana teknologi mudah digunakan. Perceived ease of use

dipengaruhi oleh kemudahan penggunaan teknologi, ketersedian bantuan

teknis, dan ketersediaan sumber daya.™

c. Keuntungan dan Kelemahan Technology Acceptance Model (TAM).

Penggunaan  Technology Acceptance Model (TAM) dalam

pengembangan dan implementasi teknologi memiliki beberapa keuntungan,

antara lain:*

1) Memperhatikan aspek psikologi pengguna.

TAM memberikan perhatian yang lebih pada aspek psikologis pengguna
daripada aspek teknis. Hal ini penting karena teknologi hanya akan
berhasil jika diterima dan digunakan dengan baik oleh pengguna. Dengan
memperhatikan aspek psikologis pengguna, seperti persepsi mereka
terhadap teknologi dan motivasi pengguna untuk menggunakan teknologi,
maka dapat meminimalkan resistensi pengguna terhadap teknologi baru.

2) Mengurangi resiko pengembangan dan implementasi teknologi yang gagal.
TAM dapat membantu mengurangi risiko pengembangan dan
implementasi teknologi yang gagal. Dengan memperhatikan factor-faktor
yang mempengaruhi penerimaan pengguna terhadap teknologi, maka dapat
menghindari penggunaan teknologi yang kurang efektif dan mengurangi
risiko kesalahan dalam pengembangan dan implementasi.

3) Mempercepat adopsi teknologi.

Dengan menggunakan TAM, pengembang dan implementator teknologi
dapat lebih mudah memahami factor-faktor yang mempengaruhi
penerimaan pengguna terhadap teknologi. Hal ini dapat membantu
mempercepat adopsi teknologi baru dan meminimalkan waktu yang
dibutuhkan untuk mengubah perilaku pengguna.

4) Memperbaiki kualitas teknologi.

TAM juga dapat membantu meningkatkan kualitas teknologi. Dengan
memperhatikan persepsi pengguna terhadap teknologi dan kebutuhan

13 1bid, h. 30.
4 1bid, h. 120.
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mereka, maka dapat membuat perbaikan pada teknologi yang sedang
dikembangkan atau diimplementasikan sehingga lebih sesuai dengan
kebutuhan pengguna.

Technology Acceptance Model (TAM) juga memiliki beberapa
kelemahan, antara lain:

1) Terlalu bersifat umum.
Salah satu kelemahan TAM adalah bersifat umum dan abstrak, sehingga
tidak dapat menggambarkan secara detail situasi atau konteks tertentu.
TAM tidak mempertimbangkan faktor-faktor eksternal yang dapat
mempengaruhi adopsi teknologi, seperti lingkungan organisasi atau social.

2) Terlalu fokus pada persepsi pengguna.
TAM terlalu fokus pada persepsi pengguna terhadap teknologi, sehingga
mempertimbangkan faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi
penggunaan teknologi, seperti kemampuan teknis pengguna atau kondisi
lingkungan kerja.

3) Tidak memperhatikan faktor emosi.
TAM tidak mempertimbangkan faktor emosi pengguna, seperti kecemasan
atau kepuasan, yang juga dapat mempengaruhi adopsi teknologi.

4) Kurang memperhatikan faktor motivasi intrinsik.
TAM kurang memperhatikan faktor motivasi intrinsik pengguna, seperti
keinginan untuk belajar atau rasa ingin tahu, yang juga dapat
mempengaruhi teknologi.

5) Tidak memperhatikan perbedaan individu.
TAM tempat mempertimbangkan perbedaan individu antara pengguna,
seperti perbedaan latar belakang atau pengalaman sebelumnya, yang juga
dapat mempengaruhi persepsi dan penggunaan teknologi.

. Model Technology Acceptance Model (TAM).

Pada model TM penerimaan TI ditentukan oleh lima konstruk yaitu
persepsi kemudahan (perceived ease of use), persepsi kegunaan (perceived
usefulness), sikap dalam menggunakan (attitude toward using), perilaku untuk
tetap menggunakan (behavioral intention to use), dan kondisi nyata
penggunaan system (actual system usage). Berikut merupakan model TAM
yang diperkenalkan oleh Davis (1989):
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Gambar 2. 1

Model TAM
Perceived
usefulnes
Exsternal \ Behavioral Actual use
Variabel < Attitude +>| intentionto —>» of system

- use
Perceived
ease of use

Pada gambar tersebut menunjukan hubungan antar konstruk dalam model

TAM. Konstruk external variable atau variabel dari luar dinilai akan mempunyai
pengaruh langsung terhadap konstruk perceived ease of use dan perceived
usefulness. Konstruk perceived ease of use dipengaruhi oleh external variable
terkait dengan karakteristik suatu sistem yang dapat meningkatkan minat
pengguna Teknologi Informasi. Karena pada dasarnya perceived ease of use dan
perceived usefulness sama-sama memiliki pengaruh terhadap konstruk behavioral
intention to use. Namun pad behavioral mention to use juga akan dipengaruhi oleh
konstruk attitude toward using dan sekaligus akan mempengaruhi konstruk action
usag.r®
2. Keputusan Penggunaan.

a. Definisi Keputusan Penggunaan.

Menurut Kotler & Amstrong keputusan penggunaan disebut juga
sebagai keputusan pembelian yang merupakan studi tentang bagaimana
individu, kelompok, dan organisasi memilih, membeli dan menggunakan dan
bagaimana barang, jasa, ide atau pengalaman yang merupakan bagian perilaku
konsumen untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan mereka.*®

Keputusan pembelian menurut Tjiptono merupakan sebuah proses
dimana pembeli mengetahui masalahnya, mencari informasi mengenai produk

dan merek tertentu dan mengevaluasi beberapa dari masing-masing alternative

15 Setia Ningsih, Skripsi: ‘Pengaruh Persepsi Manfaat dan Persepsi Risiko Terhadap Minat dalam
Menggunakan Mobile Banking di Bank Syariah pada Generasi Milenial (Studi Kasus Mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam Angkatan 2019-2020)’, (Semarang: UIN Walisongo Semarang, 2021).

16 Melly Sekarwangi Putri, ‘Pengaruh Religiusitas Dan Persepsi Risiko Terhadap Keputusan
Penggunaan Paylater Pada Generasi Millenial Di Kota Semarang’, (Semarang: UIN Walisongo Semarang,
2022).
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tersebut untuk dapat digunakan dalam memecahkan masalah, yang kemudian
mengajarkannya kepada keputusan pembelian.’

Dari definisi diatas dapat diketahui bahwa keputusan pembelian
merupakan salah satu bentuk perilaku konsumen dalam menggunakan suatu
produk. Dalam menggunakan suatu produk untuk mengambil sebuah
keputusan pembelian, konsumen akan melalui proses yang merupakan
gambaran dari perilaku konsumen menganalisis berbagai macam pilihan untuk
mengambil keputusan dalam melakukan pembelian.

b. Bentuk Pengambilan Keputusan.

Model pengambilan keputusan menyatakan bahwa konsumen akan
mencari informasi yang banyak hanya jika seseorang dalam situasi
keterlibatan yang tinggi terhadap produk yang dicarinya atau ketika seseorang
mencari pemecahan masalah yang diperluas. Ada tiga faktor yang menentukan
proses pencarian informasi yang ekstensif.®
1) Faktor risiko produk.

Semakin tinggi konsumen memiliki persepsi resiko terhadap produk
yang akan dibelinya, maka konsumen akan mencari informasi sebanyak-
banyaknya mengenai produk tersebut.

2) Karakteristik konsumen.

Karakteristik konsumen meliputi pengetahuan dan pengalaman
konsumen, kepribadian konsumen, dan karakteristik demografi konsumen.
Konsumen yang memiliki pengetahuan dan pengalaman yang banyak
mengenai produk mungkin tidak termotivasi untuk mencari informasi,
karena seseorang sudah merasa cukup dengan pengetahuannya untuk
mengambil keputusan.

3) Faktor situasi.

Faktor situasi adalah keadaan lingkungan yang dihadapi oleh seorang
konsumen. Konsumen mungkin memiliki waktu yang terbatas, sehingga
tidak melakukan pencarian informasi yang efektif.

c. Indikator Keputusan Penggunaan.

17 Fandy Tjiptono, Strategi Pemasaran Edisi 3 (Yogyakarta: Andi offset, 2008).
18 Ujang Sumarwan, Perilaku Konsumen: Teori Dan Penerapannya Dalam Pemasaran (Jakarta: Ghalia
Indonesia, 2003).
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Kotler dan Keller menjelaskan terdapat lima tahapan dalam proses

pengambilan keputusan, yakni sebagai berikut:

1)

2)

3)

Pengenalan masalah.

Seorang konsumen akan melakukan pembelian jika telah
menyadari masalah atau kebutuhan yang dihadapinya. Contohnya ketika
merasa lapar, otomatis akan merangsang otak untuk membeli sebuah
makan. Kepekaan perusahaan melihat suatu kebutuhan-kebutuhan
masyarakat yang belum dapat dipenuhi akan mendorong terjadinya suatu
bisnis yang besar, terlebih jika pertumbuhan perusahaan dibarengi dengan
bauran pemasaran yang utuh. Untuk itu pencarian informasi mengenai
permasalahan kebutuhan masyarakat sangatlah perlu.

Pencarian informasi.

Sebelum memutuskan suatu pembelian seorang konsumen terlebih
dahulu mencari informasi terkait barang/jasa yang akan dibelinya, terlebih
jika produk tersebut mempunyai dampak yang penting maka konsumen
akan sangat hati-hati dalam memutuskan pembelian. Proses pencarian
informasi suatu produk akan dimulai dari orang yang terdekat seperti:

a) Sumber pribadi, meliputi keluarga, teman dan tetangga.
b) Sumber komersial,meliputi iklan dan situs web.

c) Sumber eksperimental, meliputi penggunaan produk.
Evaluasi Alternatif.

Proses evaluasi memiliki tahapan yaitu: pertama, konsumen
berusaha memuaskan kebutuhan; kedua, konsumen mencari manfaat
produk; ketiga, konsumen melihat kelengkapan produk sebagai acuan
pemenuh kebutuhan. Kelengkapan atau atribut suatu produk bermacam-
macam tergantung jenis produk itu sendiri. Misal, untuk memutuskan
membeli makanan di sebuah restaurant konsumen akan melihat
kebersihan, lokasi, keramaian pengunjung dan harga.

Setiap konsumen akan mempertimbangkan apakah suatu produk
yang benar-benar memberikan manfaat dan daya guna yang tinggi atau
malah sebaliknya, untuk itu adanya tahap evaluasi alternatif berguna untuk
memilih produk-produk yang bermanfaat.

Tahap akhir pada proses evaluasi ini yaitu suatu keyakinan pada

salah-satu produk yang akan memberikan manfaat dan kualitas lebih
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4)

5)

dibandingkan dengan produk-produk lain yang kemudian akan tercermin
pada sikap bangga pada produk yang dipilih tersebut.
Keputusan pembelian dan penggunaan.

Setelah konsumen mengetahui kebutuhannya, mencari informasi,
mengevaluasi alternatif, tahapan selanjutnya yaitu konsumen melakukan
keputusan pembelian. Dalam tahap evaluasi, konsumen mengumpulkan
beberapa merek yang dinilai dapat memberikan manfaat kemudian
menyeleksi dan memilih satu produk yang akan dibeli. Keputusan
pembelian tersebut didasari oleh keyakinan pada suatu produk
dibandingkan dengan produk lain, keyakinan memilih suatu merek
dibandingkan dengan merek lain dan keyakinan akan pemenuhan oleh
produk tersebut karena kuantitasnya yang cukup memadai dan
persebarannya yang baik.

Perilaku pasca pembelian.

Setelah melakukan keputusan pembelian dan mengkonsumsi,
konsumen akan benar-benar dapat menilai produk tersebut. Disinilah
konsumen akan merasakan kepuasan atau malah ketidakpuasan akan suatu
produk yang kemudian akan berdampak pada loyalitas konsumen atau
bahkan malah meninggalkan produk tersebut. Berikut merupakan perilaku
konsumen setelah melakukan keputusan pembelian, yaitu:

a) Kepuasan pasca pembelian.

Konsumen akan merasakan kepuasan jika suatu produk dapat
memenuhi harapannya, bahkan akan sangat puas jika produk dapat
melebihi kriteria yang diharapkan. Atau mungkin sebaliknya yaitu
kecewa karena produk tidak dapat memenuhi harapannya.

b) Tindakan pasca pembelian.

Jika konsumen puas, konsumen akan membeli produk itu
kembali, dan akan merekomendasikan kepada orang lain, karena pada
prinsipnya seorang konsumen yang merasa terpenuhi kebutuhannya
akan membicarakan hal-hal yang baik tentang produk tersebut yang
pada akhirnya menyarankan kepada orang lain juga untuk
menggunakan produk yang sama. dipihak lain konsumen yang kecewa

mungkin mengabaikan produk tersebut.
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Menurut Suryati terdapat tiga indikator yang dapat digunakan untuk
mengukur keputusan penggunaan, yaitu:®
1) Akan menggunakan.

2) Akan merekomendasikan.
3) Akan menggunakan secara rutin.
d. Pengambilan Keputusan dalam Perspektif Islam.

Pengambilan keputusan oleh konsumen untuk melakukan pembelian
suatu produk diawali oleh adanya kesadaran atas pemenuhan kebutuhan dan
keinginan. Di al-Quran dijelaskan pula ayat tentang sikap hati-hati dalam
menentukan sebuah keputusan yaitu Q.S. Al-Hujurat ayat 6.

i o e 1545008 Al Lagh 1 5md 11 358 sy Gl 28015 913500 30 680

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Jika seseorang yang
fasik datang kepadamu membawa suatu berita, maka telitilah kebenarannya,
agar kamu tidak mencelakakan suatu kaum karena kebodohan (kecerobohan),
yang akhirnya kamu menyesali perbuatanmu izu. ”

Tafsir ayat diatas menjelaskan kita harus berhati-hati dalam memilih
sesuatu agar tidak merugikan diri sendiri maupun pihak-pihak yang terkait.

3. QRIS (Quick Response Indonesia Standart).
a. Definisi QRIS (Quick Response Indonesian Standart).

QRIS (Quick Response Indonesian Standart) merupakan standart kode
QR Nasional untuk memfasilitasi pembayaran kode QR di Indonesia yang
diluncurkan oleh Bank Indonesia yang bekerja sama dengan Asosiasi Sistem
Pembayaran Indonesia (ASPI) pada 17 Agustus 2019 dan telah resmi
diaktifkan sejak 1 Januari 2020.

Bank Indonesia dalam PADG No. 21/18/2020 mengatur tentang
implementasi Standar Internasional QRIS untuk pembayaran. Peluncuran
QRIS merupakan salah satu implementasi visi Sistem Pembayaran Indonesia

(SPI) 2025 yang telah diumumkan pada mei 2020. Dalam peluncuran tersebut,

19 Suryati and Tka Yoga, ‘The Influence of Perceived of Use, Trust and Security on Intention to Use E-
Wallet’, Journal of Management and Islamic Finance, 1.2 (2021), 294-308
<https://doi.org/10.22515/jmif.v1i2.4692>....

16



Gubernur Bank Indonesia, menyampaikan bahwa QRIS yang mengusung
semangat UNGGUL, yang memiliki makna:°
1) Universal.
Universal artinya bahwa QRIS dapat digunakan seluruh lapisan
masyarakat dan dapat digunakan di dalam maupun luar negeri.
2) Gampang.
Transaksi dapat dilakukan dengan mudah dan aman dalam satu
genggaman.
3) Untung.
QRIS sangat efisien, hanya dengan satu kode QR dapat menggunakan
untuk semua aplikasi.
4) Langsung.
Sistem pembayaran bisa dilakukan dengan cepat dan seketika.
b. Jenis Mekanisme Transaksi Menggunakan QR Code.
1) Merchant Presented Mode (MPM).
Karakteristik:
a) Secara setelmen, transaksi dilakukan secara push payment, dimana
transaksi dipicu oleh transfer dari akun nasabah di penerbit.
b) Membutuhkan standar untuk QR.
c) MPM Static tidak membutuhkan investasi besar karena hanya berupa
stiker, sementara untuk MPM dynamic membutuhkan investasi edc.
d) MPM Static sesuai untuk usaha kecil dan mikro, sementara MPM
Dinamik untuk usaha menengah dan besar.
2) Customer Present Model (CPM).
Karakteristik:
a) Transaksi dilakukan secara Bill payment, dimana merchant melalui
acquirer menagihkan pembayaran ke akun nasabah.
b) Membutuhkn standar untuk QR, Scanner, dan aplikasi POS.
¢) Membutuhkan investasi untuk scanner, aplikasi POS, dan edukasi yang
lebih komprehensif ke merchant.
d) CPM sesuai untuk usaha menengah dan besar, komplemen model

pembayaran nontunai yang ada.

20 Bank Indonesia, ‘QR Code Indonesia Standard (QRIS)’, 2020.
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e) Alternatif pembayaran transportasi karena dapat digunakan tanpa

sinyal.
c. Manfaat QRIS (Quick Response Indonesian Standard).
1) Bagi pengguna aplikasi pembayaran:

a) Cepat & kekinian.

b) Tidak perlu susah membawa uang tunai.

c) Tidak perlu susah memikirkan QR siapa yang terpasang.

d) Terlindungi, karena semua PJSP penyelenggara QRIS sudah pasti
memiliki izin dan diawasi oleh Bank Indonesia.

2) Bagi merchant:

a) Berpotensi meningkatkan penjualan karena menerima pembayaran
berbasis QR apapun.

b) Meningkatkan branding.

c) Lebih praktis.

d) Kekinian.

e) Mengurangi biasa pengelolaan kas.

f) Terhindar dari uang palsu.

g) Tidak perlu menyediakan uang kembalian.

h) Transaksi tercatat otomatis dan bisa dilihat setiap saat.

i) Terpisahkannya uang personal dengan usaha.

j) Memudahkan rekonsiliasi dan berpotensi mencegah tindak kecurangan
dari pembukuan transaksi tunai.

k) Membangun informasi kredit profil untuk memudahkan memperoleh
kredit kedepan.

4. Persepsi Manfaat.
a. Definisi Persepsi.

Secara terminology persepsi adalah tanggapan langsung dari suatu
serapan atau proses seseorang mengetahui beberapa hal melalui penginderaan.
Sedangkan kamus besar psikologi, persepsi diartikan sebagai suatu proses
pengamatan seseorang terhadap lingkungan dengan menggunakan indra yang
dimiliki sehingga menjadi sadar akan segala sesuatu yang ada di

lingkungannya.?

21 Muhammad Asrori, Psikologi Pembelajaran (Bandung: Wacana Prima, 2009).
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Stephen P. Robbins dan Timothy A. Judge menyatakan persepsi adalah
proses di mana individu mengatur dan menginterpretasikan kesan-kesan
memories mereka guna memberikan arti bagi lingkungan mereka. Sedangkan
Fred Luthans mengungkapkan bahwa persepsi adalah interpretasi unik dari
suatu situasi, bukan rekaman situasi. Singkatnya, persepsi merupakan proses
kognitif kompleks yang menghasilkan gambaran dunia yang unik, yang
mungkin agak berbeda dari realita.??

Sarlito Wirawan Sarwono, mengungkapkan bahwa persepsi merupakan
kemampuan untuk mengorganisir suatu pengamatan, kemampuan tersebut
antara lain: kemampuan untuk membedakan, kemampuan untuk
mengelompokkan, dan kemampuan untuk memfokuskan. Karena itu seseorang
bisa memiliki persepsi yang berbeda, walaupun objeknya sama. Hal tersebut
dimungkinkan karena adanya perbedaan dalam hal sistem nilai-nilai serta ciri
kepribadian yang bersangkutan.??

Berbagai definisi persepsi dari para ahli diatas dapat disimpulkan
bahwa persepsi merupakan proses dimana seseorang melakukan pemilihan,
peneriman dan penginterpretasian atas informasi yang diterima dari
lingkungannya.

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Persepsi.

Menurut Bimo Walgito faktor-faktor yang berperan dalam persepsi
dapat dikemukakan beberapa faktor, yaitu:?*
1) Objek yang dipersepsi.

Objek menimbulkan stimulus yang mengenai alat indera atau reseptor.
Stimulus dapat dating dari luar individu yang meresepsi, tetapi juga dapat
dating dari dalam diri individu yang bersangkutan yang langsung
mengenai saraf penerima yang bekerja sebagai reseptor. Namun sebagian
terbesar stimulus datang dari luar individu.

2) Alat indra, syaraf, dan pusat susunan saraf.

Alat indra atau reseptor merupakan alat untuk menerima stimulus. Di

samping itu juga harus ada saraf sensoris sebagai alat untuk meneruskan

stimulus yang diterima reseptor ke pusat susunan saraf, yaitu otak sebagai

22 Muhammad Asrori, Psikologi Pendidikan Pendekatan Multidisipliner, (Banyumas: CV. Pena
Persada, 2020).

3 |bid, h. 51.

24 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum (Yogyakarta: ANDI, 2010).
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pusat kesadaran. Sebagai alat untuk mengadakan respon diperlukan saraf
motoris.
3) Perhatian.

Untuk menyadari atau untuk mengadakan persepsi diperlukan adanya
perhatian, yaitu merupakan langkah pertama sebagai suatu persiapan
dalam rangka mengadakan persepsi. Perhatian merupakan pemusatan atau
konsentrasi dari seluruh aktivitas individu kepada sesuatu atau sekumpulan
objek.

c. Definisi Persepsi Manfaat.

Manfaat menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia mempunyai arti
guna, faedah, laba, untung. Sedangkan persepsi manfaat menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia memiliki arti tanggapan (penerimaan) langsung dari
sesuatu. Dengan demikian persepsi manfaat merupakan respon masyarakat
secara langsung terhadap sesuatuhal, dimana sesuatu tersebut dapat
memberikan nilai guna ataaupun keuntungan bagi dirinya.?

Davis mendefinisikan perceived usefulness sebagai keyakinan akan
kemanfaatan yaitu tingkatan dimana pengguna percaya bahwa penggunaan
teknologi atau sistem akan meningkatkan performa mereka dalam bekerja.
Perceived usefulness (persepsi manfaat) didefinisikan sebagai sejauh mana
seseorang meyakini bahwa penggunaan system informasi tertentu akan
meningkatkan Kinerjanya. Dari difinisi tersebut diketahui bahwa persepsi
kemanfaatan merupakan suatu kepercayaan tentang proses pengambilan
keputusan. Jika seseorng merasa percaya bahwaa system berguna maka dia
akaan menggunakannya. Sebaliknya jika seseorang merasa percayaa bahwaa
system informasi kurang berguna maka dia tidak akan menggunakannya.2®

Menurut Jogiyanto dan Willy, persepsi manfaat adalah sejauh mana
seseorang mempercayai penggunaan suatu teknologi tentu akan meningkatkan
kinerja pekerjanya. Seseorang akan menggunakan sebuah teknologi tertentu

% Muhammad Arifiyanto and Nur Kholidah, ‘Analisis Pengaruh Pengetahuan Produk, Persepsi
Manfaat Dan Promosi Terhadap Minat Penggunaan Uang Elektronik Berbasis Server’, JMBI UNSRAT (Jurnal
llmiah Manajemen Bisnis Dan Inovasi Universitas Sam Ratulangi)., 7.3 (2021), 697-706
<https://doi.org/10.35794/jmbi.v7i3.31390>.

% Singgih Priambodo and Bulan Prabawani, ‘Pengaruh Persepsi Manfaat, Persepsi Kemudahan
Penggunan, Dan Persepsi Risiko Terhadap Minat Menggunakan Terhadap Minat Menggunakan Layanan Uang
Elektronik (Studi Kasus Pada Masyarakat Di Kota Semarang)’, Jurnal Ilmu Administrasi Bisnis, 5.2 (2016),
127-35.
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jika dirasa memiliki manfaat bagi dirinya dan jika seseorang merasa sebuah

teknologi tidak memiliki manfaat, maka tidak akan menggunakan teknologi

tersebut.?’

d. Indikator Persepsi Manfaat.

Menurut Chin dan Told, indikator persepsi manfaat suatu system

teknologi yaitu:2

1)
2)
3)
4)
5)

1)

2)

3)

Menjadikan pekerjaan lebih mudah (makes job easier).
Menambah produktifitas (increase productivity).
Menambah efektifitas (enhance effectiveness).
Mengembangkan Kinerja pekerjaan (improve job performance).
Berguna (usefull).

Manfaat diukur dari beberapa indikator sebagai berikut:°
Meningkatkan kinerja pekerjaaan.
Karena penggunaan teknologi dapat meningkatkan produktivitas maka
akaan dapat membantu memperbaiki kinerja pekerjaan seseorang juga
akaan meningkatkan produktivitas seseorang dalam bekerja.
Memudahkan pekerjaan.
Dengan menggunakan teknologi membuat aktivitas yang dilakukan
seseorang menjadi mudah. Penggunaan teknologi dapat membuat
pekerjaan menjadi lebih cepat dan menghemat waktu.
Merasakan keseluruhan manfaat teknologi.
Penggunaan teknologi memberikan manfaat membantu individu dalam
kegiatannya. Penggunaan teknologi lebih memberikan dampak yang
positif terhadap pekerjaan atau aktivitas.

e. Manfaat Dalam Perspektif Islam.

Penerapan persepsi kemanfaatan dalam pandangan islam disebut

sebagai kemaslahatan. Karena secara sederhana, maslahah bisa diartikan

dengan mengambil manfaat dan menolak kemudharatan atau sesuatu yang

2 Jaya Ramadaey Bangsa and Luk Lu’ul Khumaeroh, ‘The Effect of Perceived Benefits and Ease of
Use on the Decision to Use Shopeepay QRIS on Digital Business Students of Ngudi Waluyo University’,
JIBAKU: Jurnal lImiah Bisnis, Manajemen Dan Akuntansi, 3.1 (2023), 61-67 <http://jibaku.unw.ac.id>..

% Baiq Handayani Atriani dan Permadi, Lalu Adi dan R, ‘Pengaruh Persepsi Manfaat Dan
Kemudahan Penggunaan Terhadap Minat Menggunakan Dompet Digital OVO’, Jurnal Sosial Ekonomi Dan
Jumaniora, 6 (2020), 54-61 <http://jseh.unram.ac.id/index.php/jseh/article/view/270>.

2 Davis dalam Fani Al Vionita Rangkuni, ‘Pengaruh Persepsi Kemanfaatan, Persepsi Kemudahan
QRIS Terhadap Efisien Pembayaran Digital Pada Mahasiswa UINSU’ (UIN Sumatera Utara, 2021).
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mendatangkan kebaikan, keselamatan, faedah atau guna. Dalam konteks
hukum Islam dan pembinaannya, teori maslahat menduduki peranan penting,
bahkan menurut para pakar hukum Islam, semisal asy-Syathibi, maslahat
(kebaikan dan kesejahteraan manusia) dipandang sebagai tujuan akhir dari
pensyariatan hukum hukum Islam. Dalam persepsi kemanfaatan dalam
penggunaan sistem teknologi QRIS memberikan banyak manfaat dan
kegunaan bagi penggunanya. Salah satu manfaat tersebut adalah dapat
mempercepat pekerjaan pengguna untuk lebih menghemat waktu, penggunaan
QRIS memiliki keefektifitasan sistem teknologi yang memberikan kemudahan
seseorang saat menggunakannya untuk mencapai tujuan yang ingin mereka
capai sehingga meminimalisir kegagalan saat penggunaannya dan
produktifitas seseorang menjadi lebih meningkat karena penggunaan waktu
lebih berkualitas serta bermutu.

Konsep maslahah dalam berperilaku mengatur dan memiliki batasan-
batasan dalam mengkonsumsi suatu barang atau jasa. Kesejahteraan konsumen
akan meningkat jika ia banyak mengkonsumsi barang yang bermanfaat. Dalam
Al-Quran surat Al-Isra ayat 26-27, Allah SWT. berfirman:

5 el Tl ol )5y gl ety
15485 13le La 135505 554 O304 3180 LS Sl 151005 &8 55 5153505 53

Artinya: “Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik untuk
dirimu sendiri. Dan jika kamu berbuat jahat, maka (kerugian kejahatan) itu
untuk dirimu sendiri. Apabila datang saat hukuman (kejahatan) yang kedua,
(Kami bangkitkan musuhmu) untuk menyuramkan wajahmu lalu masuk ke
dalam masjid (Masjidil Agsa), sebagaimana ketika mereka memasukinya
pertama mereka membinasakan apa saja yang mereka kuasai .

Dan diperkuat dengan hadits yang menjelaskan tentang manfaat

sebagai berikut:
QA sl G A
Artinya: “sebaik-baiknya manusia adalah yang paling bermanfaat

bagi manusia lainnya”. (HR. Al-Qadlaa’iy dalam Musnad Ast-Syihab no.
129, Ath-Thabaraaniy dalam A-Ausath No. 5787).%°

30 Kanwil Kemenag Jabar, ‘sebaik-baiknya manusia’ <https://jabar.kemenag.go.id/>.
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Dari ayat Al-Qur’an dan Hadits di atas menjelaskan bahwa manusia
yang baik merupakan manusia yang bermanfaat bagi manusia dan apabila
melakukan kebaikaan kepada orang lain maka kebaikan tersebut akan kembali
kepada diri sendiri. Dengan adanya QRIS diharapkan dapat memberi manfaat
dan kemudahan dalam proses transaksi nontunai.

5. Kemudahan.
a. Definisi Kemudahan.

Menurut Davis, kemudahan atau disebut juga dengan perceived ease of
use adalah seberapa besar teknologi computer dirasa relative mudah untuk
dipahami dan digunakan.®

Sedangkan menurut Jogiyanto, kemudahan dalam penggunaan
merupakan suatu kepercayaan tentang proses pengambilan keputusan. Apabila
individu telah percaya bahwa sebuah sistem informasi mudah untuk digunakan
maka dia akan menggunakannya. Namun, apabila seseorang merasa percaya
bahwa sistem informasi itu tidaklah mudah untuk digunakan maka dia tidak
akan menggunakannya.®2

Persepsi kemudahan penggunaan mampu mengurangi usaha seseorang
baik waktu maupun tenaga untuk mempelajari suatu sistem atau teknologi
karena individu yakin bahwa sistem atau teknologi tersebut mudah untuk
dipahami. Adanya persepsi kemudahan penggunaan akan berdampak pada niat
berperilaku. Niat berperilaku adalah seberapa besar niat seseorang untuk
melakukan tindakan tertentu yaitu menggunakan sistem informasi. Niat
berperilaku sebagai penentu langsung penggunaan teknologi maupun calon
penggunanya, diperlukan sebelum penggunaan sebenarnya terjadi. Kebutuhan
seseorang terhadap e- wallet membentuk perilaku berupa penggunaan aktual

suatu aplikasi, sehingga terbentuk minat yang kuat untuk menggunakan

81 Zuhdan Ady Fataron and Hariyanti Rohmah, ‘Effect Analysis of Trust, Ease, Information Quality,
Halal Product on Online Purchase Decision of 2016-2018 Batch Students of Islamic Economics Study Program
in UIN Walisongo at Shopee Marketplace’, Journal of Digital Marketing and Halal Industry, 1.1 (2020), 1
<https://doi.org/10.21580/jdmhi.2019.1.1.4772>.

32 Setyo Ferry Wibowo, Dede Rosmauli, and Usep Suhud, ‘Pengaruh Persepsi Manfaat, Persepsi
Kemudahan, Fitur Layanan, Dan Kepercayaan Terhadap Minat Menggunakan E-Money Card (Studi Pada
Pengguna Jasa Commuterline Di Jakarta)’, JRMSI - Jurnal Riset Manajemen Sains Indonesia, 6.1 (2015), 440-
56 <https://doi.org/10.21009/jrmsi.006.1.06>.
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aplikasi e- wallet di kemudian hari dan penggunaan berulang pada transaksi
berikutnya.
b. Indikator Kemudahan.

Terdapat beberapa indikator kemudahan penggunaan teknologi antara

lain, yaitu:®*

1) Teknologi informasi dngat mudah dipelajari.

2) Teknologi informasi mengerjkan dengan mudah apa yang diinginkan oleh
pengguna.

3) Keterampilan pengguna akan bertambah menggunakan teknologi.

4) Informasi.

Indikator kemudahan menurut Maya yaitu sebagai berikut:%

1) Mudah dipelajari (easy to learn).
2) Mudah digunakan (easy to use).
3) Jelas dan dapat dimengerti (clear and understandable).
4) Efisien waktu.
c. Kemudahan Dalam Perspektif Islam.

Kemudahan didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang percaya
bahwa menggunakan teknologi akan terbebas dari suatu usaha. Jika seseorang
merasa yakin bahwa suatu sistem informasi mudah digunakan maka dia akan
menggunakan. Namun sebaliknya, jika seseorang merasa yakin bahwa suatu
sistem informasi tidak mudah digunakan maka dia tidak akan menggunakan.®

Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an dan Hadits yaitu sebagai
berikut:

1584 bl g ) 100 il g &
Artinya: “Karena sesungguhnya sesudah kesulitan ada kemudahan,

sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.”(Q.S A-Insyirah ayat 5-

3 Mukti Kemarauwana and Didit Darmawan, ‘Perceived Ease of Use Contribution to Behavioral
Intention in Digital Payment’, Journal of Science, Technology and Society (SICO), 1 (2015), 1-4
<https://journal.unj.ac.id/unj/index.php/jrmsi/article/view/541/468>.

34 Abdul Ningrum, Rukma. Bacmid, Sofyan. Jalil, ‘Pengaruh Manfaat, Kepercayaan Dan Kemudahan
Penggunaan Terhadap Minat Nasabah Menggunakan Mobile Banking Di Bank Mega Syariah Cabang Palu’,
Jurnal Ilmu Perbankan Dan Keuangan Syariah, 3 (2021), 30-45.

% Maya Qorry Aina, ‘Analisis Pengaruh Persepsi Kemudahan, Kepercayaan Dan Keamanan
Terhadap Minat Menggunakan E-Banking Pada Bank Umum Syariah (Studi Kasus Pada Mahasiswa Fakultas
Ekonomi & Bisnis Islam Uln Walisongo Semarang)’ (UIN Walisongo Semarang, 2020).

3 Popi Fauzi, ‘Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penerimaan Nasabah Terhadap Layanan
Internet Banking Dengan Menggunakan Pendekatan Technology Acceptance Model (TAM)’, Jurnal Kajian
Akuntansi Dan Auditing, 7 (2012), 82 <https://doi.org/10.1007/978-3-031-07753-1_7>.
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ad Y 5 58 sl

Artinya: “Buatlah mudah, jangan mempersuliz.” (HR. Bukhari dan
Muslim).

Berdasarkan ayat Al-Quran dan Hadits diatas menjelaskan bahwa
setiap manusia diminta untuk mempermudah aktivitas maupun urusannya
dalam setiap kegiatan apapun dan tidak dianjurkan untuk mempersulit dirinya
sendiri. Hal ini menunjukan bahwa dengan adanya QRIS maka akan
mempermudah kegiatan manusia khususnya dalam melakukan transaksi
pembayaran.

6. Keamanan.
a. Definisi Keamanan.

Menurut Audun J, Keamanan secara umum dapat diartikan sebagai
keadaan bebas dari bahaya. Pengetian ini sangat luas dan meliputi rasa
terlindungi seseorang dari kejahatan baik disengaja maupun tidak disengaja
seperti bencana alam. Sedangkan ancaman keamanan didefinisikan sebagai
sebuah keadaan, kondisi atau peristiwa yang berpotensi terhadap data atau
jaringan yang dapat berupa perusakan, kebocoran, perunahan serta
penyalahgunaan data.®’

Menurut Park dan Kim, keamanan adalah kemampuan tokodaring
dalam menjaga keamanan sebuah data dan transaksi yang sedang dilakukan
dan menjalankan pengontrolan secara teratur. Dalam membangun kepercayaan
konsumen memberikan jaminan keamanan adalah salah satu hal yang harus
diperhatikan oleh penjual karena merupakan hal yang sangat penting, sehingga
konsumen merasa data yang diberikan akan selalu aman dan tidak akan dapat

digunakan oleh pihak yang salah dan dapat merugikan konsumen.

37 Heriyana, ‘Pengaruh Kepercayaan Dan Keamanan Terhadap Keputusan Mahasiswa Dalam Belanja
Online (Studi Pada Mahasiswa STIE Rahmaniyah Sekayu)’, Jurnal Ekonomi, 10.1 (2020), 33-39.

3% Nahla Rahma Yunita, Hadi Sumarsono, And Umi Farida, ‘Pengaruh Persepsi Risiko, Kepercayaan,
Dan Keamanan Terhadap Keputusan Pembelian Online Di Buka Lapak (Studi Kasus Pada Komunitas Buka
Lapak Ponorogo)’, ISOQUANT : Jurnal Ekonomi, Manajemen Dan Akuntansi, 3.1 (2019), 90
<https://doi.org/10.24269/is0.v3i1.243>.
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b. Indikator Keamanan.

Menurut Raman Arasu dan Viswanathan indikator keamanan terdiri

dari:%°

1)

2)

Jaminan Keamanan.

Perlindungan terhadap privasi dan data pribadi merupakan faktor
penentu akan adanya suatu kepercayan yang merupakan hal penentu dalam
transaksi digital seperti uang elketronik karena pengguna dalam jaringan
tidak akan melakukan sebuah ransaksi digital apabila merasa kemanan
privasi dan data pribadinya terancam. Salah satu perlindungan privasi dan
data pribadi tersebut berkenaan dengan bagaimanaa data pribadi tersebut
di proses termasuk data sensitive dari penggun yang apabila disebarkan
kepada pihak yang tidak bertanggungjawab dan berpotensi menimbulkan
kerugian finansial bahkan keselamaataan akan pemiliknya. Anacaman-
ancaman yang timbul dari lemahnya perlindungan kemanan memiliki
hubungan dengan pertumbunhan ekonomi yang dihasilkan dari transaksi
menggunakan jaringan (online).

Kerahasiaan data.

Kerahasiaan sebagai hak seseorang untuk dibiarkan dan memiliki
kendali atas informasi tentang dirinya sendiri. Untuk itu, sangat penting
nilai sebuah kerahasiaan data. Data yang jatuh ke tangan pihak lain dapat
menimbulkan kerugian bagi pemilik informasi. Untuk itu kerahasian data
konsumen benar-benar harus dijaga.

Menurut Maulida Hardiyanti indikator keamanan antara lain,
yaitu:4
1) Terjaminnya transaksi.

2) Kemudahan transaksi.
3) Bukti transaksi.

4) Citra penjual.

5) Citra produk.

3% Bobby Aridialis and Nurrahmi Hayani, ‘Pengaruh Kepercayaan, Keamanan Dan Persepsi Resiko
Terhadap Keputusan Pembelian Online Pada Azada Oleh Masyarakat Kota Pekanbaru’, IJBIEM: Indonesia
Journal of Business and Management, 2 (2022), 1-8.

40 Septi Maulidiyahwati, Skripsi: ‘Pengaruh Kepercayaan, Keamanan, Kualitas Pelayanan Dan
Persepsi Risiko Menggunakan E-Commerce Terhadap Keputusan Pembelian Online’ (Yogyakarta: Universitas
Yogyakarta, 2017).
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C.

Keamanan Dalam Perspektif Islam.

Keamanan adalah usaha untuk melindungi dan menjamin kerahasian
data, keutuhan data dan ketersedian data. Dalam hadits, Rasulullah
Shallallahu’alaihi wa salam bersabda, yaitu sebagai berikut:

PRSP L PUSICI FOPNIEQ o PEPTLWINE L L AN

Artinya: “Barang siapa merasa aman di tempat tinggalnya, tubuhnya
sehat dan mempunyai bekal hari itu, seolah-olah dunia telah ia kuasai dengan
keseluruhannya”. (HR. Tirmidzi No. 2268)

Dari hadits diatas dapat diketahui bahwa dengan adanya rasa aman,
terpenuhi pangan dan papan seolah-olah telah menguasai bumi. Maka dari itu
keamanan dalam sebuah kehidupan sangatlah penting, sama halnya dengan
suatu sistem teknologi dengan adanya keamanan yang baik maka akan

membuat pengguna sistem teknologi tersebut merasa nyaman.

7. Transaksi Nontunai.

a.

Definisi transaksi nontunai.

Sistem Pembayaran adalah sistem yang mencakup seperangkat aturan,
lembaga, dan mekanisme yang dipakai untuk melaksanakan pemindahan dana,
guna memenuhi suatu kewajiban yang timbul dari suatu kegiatan ekonomi.
Sistem Pembayaran lahir bersamaan dengan lahirnya konsep ‘'uang' sebagai
media pertukaran (medium of change) atau intermediary dalam transaksi
barang, jasa dan keuangan. Secara garis besar sistem pembayaran dibagi
menjadi dua yaitu sistem transaksi tunai dan sistem transaksi nontunai.
Perbedaan mendasar terletak pada instrumen yang digunakan. Sistem transaksi
tunai menggunakan uang kartal (uang kertas dan logam) sebagai alat
pembayaran. Sedangkan pada sistem transaksi nontunai, instrumen yang
digunakan berupa Alat Pembayaran Menggunakan Kartu (APMK), cek, bilyet
giro, nota debit, maupun uang elektronik (card based dan server based).*
Jenis transaksi nontunai.

Sistem transaksi non tunai dikelompokkan menjadi 2 jenis transaksi
yaitu transaksi nilai besar (wholesale) dan transaksi ritel.

1) Transaksi nilai besar memiliki karakteristik transaksi yang bersifat penting

dan segera (urgent), meliputi transaksi antar bank, transaksi di pasar

4<https://developers.bri.co.id/id/news/alat-pembayaran-non-tunai-pengertian-jenis-hingga-

manfaatnya.>.
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keuangan atau transaksi dengan nilai ticket size > Rp1 Miliar. Infrastruktur
yang digunakan untuk memproses aktivitas transaksi ini adalah Bank
Indonesia Real Time Gross Settlement (BI-RTGS) dan Bank Indonesia
Scripless Securities Settlement System (BI-SSSS).

2) Transaksi ritel meliputi transaksi antar individu dengan nilai ticket size <
Rpl Miliar dengan Karakteristik bernilai kecil dan relatif tinggi
frekuensinya. Infrastruktur yang digunakan untuk memproses aktivitas
transaksi ini adalah Sistem Kliring Nasional Bank Indonesia (SKNBI).

c. Jenis instrumen transaksi nontunai.*?

1) Berbasis warkat atau kertas (paper based).
a) Cek.

Cek adalah alat pembayaran non-tunai berbasis kertas dalam
bentuk surat perintah pencairan dana nasabah. Jumlah penarikan dana
atas nama pemilik rekening atau nama lain yang ditunjuk tertera pada
cek. Selanjutnya, bank akan memproses pencairan dana sesuai dengan
jumlah tersebut.

b) Giro.

Sama seperti cek, giro juga merupakan alat pembayaran non-
tunai berbasis kertas dalam bentuk surat perintah kepada bank.
Bedanya, giro tidak digunakan untuk mencairkan dana, tetapi untuk
memindahbukukan sejumlah dana yang tertera dari rekening nasabah
ke rekening nasabah lain.

c) Nota debit.

Nota debit adalah surat yang diterbitkan bank untuk menagih
hutang seorang nasabah atau nasabah lain melalui kliring berdasarkan
nominal dan waktu yang sudah ditentukan. Jika Anda memilih
menggunakan nota debit, maka Anda harus melakukan utang terlebih
dahulu ke suatu bank. Biasanya, nota debit digunakan untuk keperluan

transaksi antar kantor.

42 https://developers.bri.co.id/id/news/alat-pembayaran-non-tunai-pengertian-jenis-hingga-manfaatnya.
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d)

Nota kredit.
Nota kredit merupakan surat yang diterbitkan bank dan
digunakan nasabah untuk mengirim dan memindahkan dana non-tunai

kepada nasabah lain melalui kliring.

2) Berbasis kartu (card based).

a)

b)

Kartu kredit.

kartu yang dikeluarkan oleh bank atau lembaga pembiayaan
lainnya yang diberikan kepada nasabah untuk dapat dipergunakan
sebagai alat pembayaran. Namun demikian, penggunaan alat ini
terbatas pada tempat-tempat yang telah mengikat perjanjian dengan
bank atau lembaga pembiayaan penerbit kartu tersebut.

Kartu debet.

Instrumen pembayaran berbasis kartu yang pembayarannya
dilakukan dengan pendebetan langsung ke rekening nasabah di bank
penerbit kartu tersebut. Pada beberapa bank penerbit, terdapat
kombinasi antara fungsi kartu debet sekaligus fungsi kartu sebagai
kartu ATM untuk lebih memudahkan nasabah bank tersebut. Beberapa
transaksi non tunai yang biasa digunakan melalui kartu ini adalah
pembayaran rekening listrik, telepon, air bersih, pembelian pulsa
handphone, dan melakukan transfer dana.

3) Berbasis elektronik (e-money).

Ada dua jenis uang elektronik, yaitu berbasis kartu (card-based) dan

berbasis server (server-based).

a)

Berbasis kartu (card-based).

Dimana nilai dana uang elektronik dicatat pada media
elektronik yang dikelola oleh penerbit juga dicatat pada media
elektronik yang dikelola oleh pemegang. Sistem pencatatan seperti ini
terjadi pada uang elektronik berbasis kartu atau chip dan
memungkinkan transaksi dilakukan secara offline

Jika dilihat fisiknya, uang elektronik berbasis kartu sangat
mirip dengan Kkartu debit atau kartu kredit. Akan tetapi, fungsi e-money
jenis ini hanya untuk melakukan transaksi pembayaran. Contoh uang
elektronik berbasis kartu adalah BRIZZI. Sebagai pengganti uang
tunai, kartu BRIZZI dapat Anda manfaatkan di setiap merchant yang
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b)

menyediakan akses pembayaran e-money. Selain itu, Anda juga dapat
menggunakannya untuk membayar e-toll, parkir, hingga tiket
transportasi umum seperti bus Transjakarta ataupun KRL. Anda hanya
perlu melakukan top-up ke kartu BRIZZI sesuai nominal yang
dibutuhkan sebelum melakukan pembayaran.

Berbasis server (server-based).

Dimana nilai dana pemegang tersimpan pada database penerbit
dan dalam melakukan transaksi akan membutuhkan media berupa
gadget pengguna untuk mengirim nomor sandi dan nilai transaksi yang
dibutuhkan dan menerima nomor token untuk melakukan transaksi.
Sistem pencatatan seperti ini terjadi pada uang elektronik berbasis
server dan hanya dapat dilakukan secara online.
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B. Penelitian Terdahulu.

Terdapat beberapa penelitian terdahulu terkait dengan judul penelitian ini,

yaitu:
Tabel 2. 1
Penelitian Terdahulu
N | Penulis | Tahun | Judul Variabel Variabel Hasil Penelitian
Penelitian Independen | Dependen
1 | Fani Al| 2021 Pengaruh Persepsi Efisiensi Variabel
Vionita Persepsi kemanfaata | pembayaran | persepsi
Rangkun Kemanfaatan | n X1) dan | (Y). kemanfaatan
i QRIS  dan | kemudahan QRIS secara
Kemudahan | (X2). parsial
QRIS berpengaruh
terhadap signifikan
Efisiensi terhadap
Pembayaran efisiensi
Digital pada pembayaran
Mahasiswa digital. Variabel
UINSU. persepsi
kemudahan
QRIS secara
parsial
berpengaruh
signifikan
terhadap
efisiensi
pembayaran

digital. Variabel
kemanfaatan
QRIS dan
kemudahan
QRIS secara

simultan
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berpengaruh
signifikan
terhadap
efisiensi
pembayaran
digital.*®
2 | Hutami | 2021 Pengaruh Persepsi Keputusan Variabel
A. Persepsi manfaat Penggunaan | persepsi
Ningsih, Manfaat, (X1), (Y). manfaat,
Endang Persepsi persepsi persepsi
M. Kemudahan | kemudahan kemudahan, dan
Sasmita, Penggunaan, | (X2), dan persepsi  risiko
Bida Sari dan Persepsi | persepsi baik secara
Risiko risiko (X3). sendiri-sendiri
terhadap (parsial)
Keputusan maupun secara
Menggunaka bersama-sama
n Uang (simultan)
Elektronik berpengaruh
(QRIS) pada positif
Mahasiswa. signifikan
terhadap
variabel
keputusan
menggunakan
uang elektronik
berbasis
QRIS.#
3 |Jaya 2023 Pengaruh Persepsi Keputusan Variabel
Ramadae Persepsi manfaat penggunaan | persepsi

43 Fani Al Vionita Rangkuni, Skripsi: “Pengaruh Persepsi Kemanfaatan QRIS dan Kemudahan QRIS

terhadap Efisiensi Pembayaran Digital pada Mahasiswa UINSU” (Medan: UINSU, 2021)..

4 Hutami A Ningsih, Endang M. Sasmita, dan Bida Sari, "Pengaruh Persepsi Manfaat, Persepsi
Kemudahan Penggunaan, dan Persepsi Risiko Terhadap Keputusan Menggunakan Uang Elektronik (QRIS)

Pada Mahasiswa”, Jurnal IKRAITH-EKONOMIKA, 4, 1, 2021, Hal 1-9.
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y Manfaat dan | (X1) dan | (Y). manfaat dan
Bangsa, Kemudahan | kemudahan kemudahan
Luk Penggunaan | penggunaan penggunaan
Lu’ul Terhadap (X2). berpengaruh
Khumaer Keputusan positif dan
oh Pengguna signifikan
QRIS terhadap
Shopeepay penggunaan
pada QRIS
Mahasiswa shopeepay.*®
S1 Bisnis
Digital
Universitas
Ngudi
Waluyo.
4 | Maulida | 2021 Pengaruh Pengetahua | Penggunaan | Variabel
Yulianti Pengetahuan | n (X1), | e-wallet. (Y). | pengetahuan
, Kemudahan | kemudahan QRIS tidak
Pengguna, penggunaan berpengaruh
dan (X2) dan terhadap
Kemanfaatan | kemanfaata penggunaan E-
Quick n (X3). Wallet. Variabel
Response kemudahan
Indonesian pengguna QRIS
Standard berpengaruh
(QRIS) terhadap
terhadap penggunaan E-
Pengguna E- Wallet. Variable
Wallet di kemanfaatan
Kalangan QRIS
Mahasiswa berpengaruh

4 Jaya Ramadaey Bangsa dan Luk Lu'ul Khumaeroh. "Pengaruh Persepsi Manfaat dan Kemudahan
Penggunaan Terhadap Keputusan Penggunaan QRIS Shopeepay pada Mahasiswa S1 Bisnis Digital Universitas
Ngudi Waluyo", Jibaku: Jurnal llmiah Bisnis, Manajemen dan Akuntansi, 3, 1, 2023, Hal 61-67..

33




Universitas
Islam Negeri
Antasari

Banjarmasin.

terhadap
penggunaan E-
Wallet. Variabel
pengetahuan,
kemudahan
pengguna, dan
kemanfaatan

secara simultan

berpengaruh
terhadap
pengguna E-
Wallet.*
5 | Suryati 2021 Pengaruh Perceived Keputusan Variabel
Perceived ease of use | penggunaan | perceived ease
Ease Of Use, | (X1) dan | (Y). of use, trust, dan
Trust  dan | keamanan keamanan
Keamanan (X2). secara sendiri-
terhadap sendiri (parsial)
Keputusan berpengaruh
Penggunaan signifikan
E-Wallet terhadap
sebagai keputusan
Pembayaran penggunaan E-
Nontunai Wallet sebagai
(Studi Kasus pembayaran
pada GenBI nontunai.*’
Solo).
6 | Ichan 2022 Persepsi Persepsi Penggunaan | Variabel
Nur Penggunaan | manfaat uang persepsi

4 Maulida Yulianti, Skripsi: "Pengaruh Pengetahuan, Kemudahan Penggunaan, Dan Kemanfaatan
Quick Response Code Indonesian Standard (Qris) Terhadap Penggunaan E-Wallet Di Kalangan Mahasiswa
Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin." (Banjarmasin: UIN Antasari, 2021)..
47 Suryati and Tka Yoga, ‘The Influence of Perceived of Use, Trust and Security on Intention to Use E-

Wallet’, Journal of Management and
<https://doi.org/10.22515/jmif.v1i2.4692>..
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Yasal,
Tati
Handaya
ni, dan
Lili
Puspitasa

ri

Uang
Elektronik

QRIS Pada

Generasi

Milenial di
DKI Jakarta.

(X1),

kemudahan

(X2), dan

word of

mouth
(X3).

elektronik
QRIS.

manfaat dan
kemudahan
penggunaan
memiliki
signifikan  dan
pengaruh positif
secara  parsial
terhadap
keputusan
menggunakan
uang elektronik
QRIS.
Sedangkan
variabel
persepsi word of
tidak

berpengaruh

mouth

signifikan
secara  parsial
terhadap
keputusan
menggunakan
uang elektronik

QRIS.*8

Nesa

Arisa

2023

Pengaruh
Persepsi
Manfaat,
Kemudahan
dan
Keamanan

Terhadap

Persepsi
manfaat
(X1),
kemudahan
(X2)
keamanan
(X3).

dan

Minat

penggunaan

().

Variabel
persepsi
manfaat,
kemudahan dan
keamanan baik
secara sendiri-

sendiri (parsial)

8 Ichsan Nur Yasar, Tati Handayani, and Lili Puspitasari, ‘Persepsi Penggunaan Uang Elektronik
QRIS Pada Generasi Milenial Di DKI Jakarta’, Journal of Islamic Economics, Finance and Banking, 6.1
(2022), 1-20 <www.wartaekonomi.co.id,>.
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Minat

maupun Secara

Penggunaan bersama-sama
Uang (simultan)
Elektronik berpengaruh
(Studi  pada positif
Generasi signifikan
Millenial di terhadap minat
Kota Banda penggunaan
Aceh. uang
elektronik.*
8 | Anggun | 2023 Pengaruh Persepsi Penggunaan | Variabel
Nur Persepsi manfaat uang persepsi
Rahmaw Manfaat dan | (X1) dan | elektronik manfaat terdapat
ati dan Persepsi persepsi QRIS (Y). pengaruh
Murtanto Kemudahan | kemudahan signifikan
Penggunaan | (X2). terhadap
Uang keputusan
Elektronik menggunakan
(QRIS) pada QRIS,
Mahasiswa sedangkan
Akuntansi. persepsi
kemudahan
penggunaan
tidak  terdapat
pengaruh
signifikan
terhadap
keputusan
menggunakan
QRIS. Akan
tetapi  persepsi

49 Nesa Arisa, Skripsi: ‘Pengaruh Persepsi Manfaat, Kemudahan Dan Keamanan Terhadap Minat
Penggunaan Uang Elektronik (Studi Pada Generasi Milenial Di Kota Banda Aceh)’, (Banda Aceh: UIN Ar-

Raniry, 2023).
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manfaat dan
persepsi
kemudahan
penggunaan
berpengaruh
simultan
terhadap
keputusan
menggunakan
QRIS.®®
9 | Yuliani | 2020 Pengaruh Persepsi Keputusan Variabel
Dwi Persepsi manfaat penggunaan | persepsi
Rahmaw Manfaat, (X1), (Y). manfaat,
ati Persepsi persepsi persepsi
Kemudahan | kemudahan kemudahan dan
dan Persepsi | (X2) dan persepsi
Keamanan persepsi keamanan
terhadap keamanan berpengaruh
Keputusan (X3). positif dan
Penggunaan signifikan
E-Wallet terhadap
pada keputusan
MAhasiswa menggunakan
STIE BANK E-Wallet.>!
BPD
JATENG.
10 | Komang | 2022 Pengaruh Pengetahua | Minat Variabel
Erlita Pengetahuan | n (X1), | penggunaan | pengetahuan,
Agustina , Kemudahan | kemudahan | (Y). kemudahan dan

%0 Anggun Rahmawati and Murtanto, ‘Pengaruh Persepsi Manfaat Dan Persepsi Kemudahan
Penggunaan Uang Elektronik (Qris) Pada Mahasiswa Akuntansi’, Jurnal Ekonomi Trisakti, 3.1 (2023), 1247—

56.

1 Yuliani Dwi Rahmawati and others, ‘Pengaruh Persepsi Manfaat, Persepsi Kemudahan, Dan
Persepsi Keamanan Terhadap Keputusan Penggunaan E-Wallet Pada Mahasiswa STIE Bank BPD Jateng’,
Econbank, 2.2 (2020), 157-68.
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Manfaat dan
Persepsi
Risiko
Keamanan
sebagai
Variabel
Intervening
(Studi Kasus

dan Lucy Penggunaan | (X2) dan kredibilitas

Sri dan kredibilitas berpengaruh

Musmini Kredibilitas | (X3). positif dan
terhadap signifikan
Minat terhadap minat
Penggunaan penggunaan
QRIS (Studi QRIS.5?
pada
Generasi Z
di  Provinsi
Bali)

11 | Nina 2022 Analisis Pengetahua | Minat Variabel

Agustina Pengaruh n (X1) Menggunaka | persepsi
Pengetahuan n (Y) dan | pengetahuan
Terhadap Persepsi dan manfaat
Minat Manfaat dan | berpengaruh
Menggunaka Persepsi terhadap minat
n Teknologi Risiko menggunakan
QRIS Keamanan teknologi QRIS.
dengan (2). Persepsi Risiko
Persepsi Keamanan tidak

berpengaruh
terhadap minat
menggunakan
teknologi
QRIS.®

2 Komang Erlita Agustina and Lucy Sri Musmini, Skripsi: ‘Pengaruh Pengetahuan, Kemudahan
Penggunaan, Dan Kredibilitas Terhadap Minat Penggunaan Quick Response Code Indonesian Standard (Qris)
(Studi Pada Generasi Z Di Provinsi Bali)’, (Bali: Universitas Pendidikan Ganesha, 2022).

%3 Nina Agustina, Skripsi: ‘Analisis Pengaruh Pegetahuan Terhadap Minat Menggunakan Teknologi
QRIS Dengan Persepsi Manfaat Dan Persepsi Risiko Sebagai Variabel Intervening (Studi Kasus Pada
Mahasiswa Di Kabupaten Banyumas)’ (UIN Prof. KH Saifuddin Zuhri, 2022).
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Pada
Mahasiswa
Di
Kabupaten

Banyumas)

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada variable,
objek dan sampel. Dimana variabel tersebut ditambahkan atau dikurangi dari setiap
penelitian. Objek dan sampel penelitian juga berbeda dengan penelitian sebelumnya
yaitu pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo Semarang
Angkatan 2020. Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada
metode penelitian. Dimana keduanya sama-sama menggunakan metode penelitian
kuantitatif.

. Kerangka Pemikiran Teoritik.

Model konseptual yang didasarkan pada tinjauan pustaka, maka kerangka

pemikiran teoritik penelitian dijelaskan pada gambar 2.2.
Gambar 2. 2

Kerangka Pemikiran Teoritik

Persepsi
| Manfaat

X1) H1

Persepsi H2 Keputusan
— Kemudahan Penggunaan
(X2) (Y)

Persepsi
— Keamanan H
(X3)
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D. Hipotesis Penelitian.
Hubungan Persepsi Manfaat Terhadap Keputusan Menggunakan QRIS (Quick
Response Code Indonesian Standart) Dalam Bertransaksi Nontunai (Studi
Kasus Mahasiswa FEBI UIN Walisongo Angkatan 2020).

Persepsi manfaat merupakan sejauh mana seseorang mempercayai
penggunaan suatu teknologi tertentu akan meningkatkan Kinerja pekerjanya.
Seseorang akan menggunakan sebuah teknologi tertentu jika dirasa memiliki manfaat
bagi dirinya dan jika seseorang merasa sebuah teknologi tidak memiliki manfaat,
maka tidak akan menggunakan teknologi tersebut.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Hutami A. Ningsih, dkk, yang berjudul
Pengaruh Persepsi Manfaat, Persepsi Kemudahan Penggunaan dan Persepsi Risiko
Terhadap Keputusan Menggunakan Uang Elektronik (QRIS) pada Mahasiswa.
Dengan hasil variabel persepsi manfaat berpengaruh positif signifikan terhadap
variabel keputusan menggunakan uang elektronik berbasis QRIS.>* Serta penelitian
yang dilakukan oleh Jaya Ramadaey Bangsa dan Luk Lu’ul Khumaeroh yang berjudul
Pengaruh Persepsi Manfaat dan Kemudahan Penggunaan Terhadap Keputusan
Penggunaan QRIS Shopeepay pada Mahasiswa S1 Bisnis Digital Universitas Ngudi
Waluyo. Dengan hasil variabel persepsi manfaat berpengaruh positif signifikan
terhadap variabel penggunaan QRIS Shopeepay.*®

Dari penjelasan diatas maka terbentuklah hipotesis sebagai berikut:

H1 : Persepsi manfaat berpengaruh positif terhadap keputusan penggunaan QRIS

(Quick Response Code Indonesia Standart) dalam bertransaksi nontunai.
Hubungan Persepsi Kemudahan Terhadap Keputusan Menggunakan QRIS
(Quick Response Code Indonesian Standart) Dalam Bertransaksi Nontunai
(Studi Kasus Mahasiswa FEBI UIN Walisongo Angkatan 2020).

Kemudahan dalam penggunaan merupakan suatu kepercayaan tentang proses
pengambilan keputusan. Apabila individu telah percaya bahwa sebuah sistem
informasi mudah untuk digunakan maka dia akan menggunakannya. Namun, apabila
seseorang merasa percaya bahwa sistem informasi itu tidaklah mudah untuk
digunakan maka dia tidak akan menggunakannya.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Hutami A. Ningsih, dkk, yang berjudul
Pengaruh Persepsi Manfaat, Persepsi Kemudahan Penggunaan dan Persepsi Risiko

%4 Ningsih, Maskan, and Bida, op.cit., h. 66.
%5 Bangsa and Khumaeroh, op.cit., h. 66.
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Terhadap Keputusan Menggunakan Uang Elektronik (QRIS) pada Mahasiswa.

Dengan hasil variabel persepsi kemudahan berpengaruh positif signifikan terhadap

variabel keputusan menggunakan uang elektronik berbasis QRIS.*® Serta penelitian

yang dilakukan oleh Jaya Ramadaey Bangsa dan Luk Lu’ul Khumaeroh yang berjudul

Pengaruh Persepsi Manfaat dan Kemudahan Penggunaan Terhadap Keputusan

Penggunaan QRIS Shopeepay pada Mahasiswa S1 Bisnis Digital Universitas Ngudi

Waluyo. Dengan hasil variabel persepsi kemudahan berpengaruh positif signifikan

terhadap variabel penggunaan QRIS Shopeepay.®’

Dari penjelasan diatas maka terbentuklah hipotesis sebagai berikut:

H2 . Persepsi kemudahan berpengaruh positif terhadap keputusan penggunaan
QRIS (Quick Response Code Indonesia Standart) dalam bertransaksi
nontunai.

Hubungan Persepsi Keamanan Terhadap Keputusan Menggunakan QRIS

(Quick Response Code Indonesian Standart) Dalam Bertransaksi Nontunai

(Studi Kasus Mahasiswa FEBI UIN Walisongo Angkatan 2020).

Keamanan secara umum dapat diartikan sebagai keadaan bebas dari bahaya.
Pengetian ini sangat luas dan meliputi rasa terlindungi seseorang dari kejahatan baik
disengaja maupun tidak disengaja seperti bencana alam. Sedangkan ancaman
keamanan didefinisikan sebagai sebuah keadaan, kondisi atau peristiwa yang
berpotensi terhadap data atau jaringan yang dapat berupa perusakan, kebocoran,
perunahan serta penyalahgunaan data.

Keamanan juga diartikan sebagai kemampuan toko daring dalam menjaga
keamanan sebuah data dan transaksi yang sedang dilakukan dan menjalankan
pengontrolan secara teratur. Dalam membangun kepercayaan konsumen memberikan
jaminan keamanan adalah salah satu hal yang harus diperhatikan oleh penjual karena
merupakan hal yang sangat penting, sehingga konsumen merasa data yang diberikan
akan selalu aman dan tidak akan dapat digunakan oleh pihak yang salah dan dapat
merugikan konsumen.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Suryati yang berjudul Pengaruh
Perceived Ease of Use, Trust dan Keamanan terhadap Keputusan Penggunaan E-
Wallet sebagai Pembayaran Nontunai (Studi Kasus pada Genbi Solo). Dengan hasil

variabel persepsi keamanan berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan

% Ningsih, Maskan, and Bida, loc.cit., h. 66.
57 Bangsa and Khumaeroh.
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penggunaan e-wallet sebagai pembayaran nontunai.’® Serta penelitian yang dilakukan
oleh Nesa Arisa yang berjudul Pengaruh Persepsi Manfaat, Kemudahan dan
Keamanan Terhadap Minat Penggunaan Uang Elektronik (Studi pada Generasi
Millenial di Kota Banda Aceh. Dengan hasil variabel persepsi keamanan berpengaruh
positif signifikan terhadap minat penggunaan uang elektronik.>
Dari penjelasan diatas maka terbentuklah hipotesis sebagai berikut:
H3  : Persepsi keamanan berpengaruh positif terhadap keputusan penggunaan
QRIS (Quick Response Code Indonesia Standart) dalam bertransaksi

nontunai.

%8 Suryati and Yoga, op.cit., h. 306.
%9 Arisa, op.cit., h. 83.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian.

B.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian
kuantitatif ialah jenis penelitian yang berdasarkan pada filsafat positivism, digunakan
untuk meneliti pada sebuah populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian. Analisis data bersifat Kuantitatif Statistik dengan
tujuan menguiji hipotesis yang telah ditetapkan.®

Adapun pendekatan penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif.
Penelitian  deskriptif kuantitatif adalah penelitian yang dilakukan untuk
mendeskripsikan suatu gejala yang telah direkam melalui alat ukur kemudian diolah
sesuai dengan fungsinya. Hasil pengolahan tersebut kemudian dalam bentuk angka-
angka dan dijelaskan sehingga memberikan kesan lebih mudah ditangkap maknanya
oleh siapapun yang membutuhkan informasi tentang keberadaan gejala tersebut.5!
Sumber Data Penelitian.

1. Data Primer.

Data primer adalah data yang diperoleh dari objek penelitian secara
langsung.%? Penelitian ini, data yang dapat diperoleh dari hasil menyebarkan
kuesioner secara online kepada responden yang telah ditentukan. Sumber data
primer dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Fakultas Ekonomi & Bisnis Islam
UIN Walisongo Semarang Angkatan 2020 yang menggunakan QRIS (Quick
Response Indonesia Standart). Kuesioner ini berupa daftar pertanyaan yang sudah
disusun oleh peneliti dan harus diisi oleh responden. Jenis kuesioner yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner tertutup, dikarenakan responden
telah disediakan jawaban yang sudah ditentukan oleh peneliti dan kemudian
responden hanya perlu memilih jawaban yang sekiranya sesuai.

2. Data Sekunder.

Data sekunder yaitu data yang diperoleh dengan secara tidak langsung atau

ada perantara yang berhubungan dengan pokok permasalahan dalam pembahasan

yang timbul dari penelitian. Beberapa contoh dari sumber data sekunder yang

2015).

80 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2015).
61 Ali Siyoto, Sandu dan Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Kediri: Literasi Media Publishing,

62 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif Dan Kombinasi (Mixed Methods) (Bandung:

Alfabeta, 2013).
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diperoleh peneliti antara lain mengumpulkan data-data dari internet, jurnal, dan
buku sebagai bahan pelengkap dalam penelitian.
C. Populasi dan Sampel.
1. Populasi.

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek
yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.%® Sedangkan populasi
menurut wijaya adalah sebagian seluruh kumpulan (orang, kejadian, produk) yang
digunakan untuk membuat beberapa kesimpulan, populasi bias disebut totalitas
subjek penelitian.%* Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo Semarang
angkatan 2020 dengan jumlah populasi 362 mahasiswa. Penelitian ini dikhususkan
untuk mahasiswa FEBI angkatan 2020, karena berdasarkan pra-penelitian yang
telah dilakukan terhadap mahasiswa Fakultas Ekonomi & Bisnis Islam yang
dipilih secara acak dari angkatan 2019-2022 untuk menanyakan pandangan
mahasiswa FEBI terkait penggunaan QRIS, penulis menemukan fakta bahwa
mahasiswa FEBI angkatan 2020 lebih banyak menggunakan QRIS dalam
bertransaksi.

2. Sampel.

Menurut Sugiyono, sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Non Probability Sampling dengan cara Purposive
Sampling. Non Probability Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang
tidak memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi
untuk dipilih menjadi sampel. Sedangkan Purposive Sampling yaitu teknik
penentuan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu.®® Pertimbangannya yaitu
Mahasiswa pengguna QRIS (Quick Response Indonesia Standart) yang ada di
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo Semarang angkatan 2020.

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2020).

84 Linda Saputri, ‘Pengaruh Persepsi Manfaat, Persepsi Kemudahan Penggunaan Dan Persepsi Risiko
Terhadap Minat Masyarakat Menggunakan Fasilitas Elektronik Banking Bank Dengan Kepercayaan Sebagai
Variabel Intervening’ (UIN Salatiga, 2018).

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, op.cit., h. 287 .
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Penentuan jumlah sampel pada penelitian ini berdasarkan rumus Slovin
yaitu:
N
" T N(e)?
Keterangan:
n = Jumlah sampel
N = Jumlah populasi
E = batas kesalahan yang diinginkan (10%)
Jika tingkat kesalahan diinginkan e adalah 10% N = 362 maka jumlah
sampel yang diteliti adalah:
N
" TN
362
T 17362 x (0,10)?
362
"= T¥362 x0,01
362
"= %62
n = 78,3 dibulatkan menjadi 80.

Dari perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa jumlah sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah 80 orang.
D. Teknik Pengumpulan Data.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
teknik penyebaran kuesioner (angket). Kuesioner adalah teknik pengumpulan data
yang penggunaannya melalui pemberian seperangkat pertanyaan ataupun sebuah
pernyataan tertulis yang akan dijawab oleh responden.®® Kuesioner dibuat dalam
google form dengan menggunakan skala likert. Skala likert digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang
fenomena social. Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur kemudian
dijabarkan menjadi indikator variabel, lalu indikator tersebut dijadikan tolak ukur
untuk menyusun suatu instrumen yang berisi pertanyaan dan pernyataan. Jawaban
setiap item instrumen yang menggunakan skala likert mempunyai nilai positif hingga

negative.®” Berikut merupakan pedoman pemberian skor:

% Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2014).
57 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, op.cit., h. 146.
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Tabel 3.1

Pedoman Pemberian Skor

Pilihan atau jawaban Skor
Sangat setuju 5
Setuju 4
Ragu-ragu 3
Tidak setuju 2
Sangat tidak setuju 1

Dari tabel diatas dapat diketahui angka 1 menunjukan bahwa responden
memberikan tanggapan yang bersifat negatif (sangat tidak setuju) terhadap pernyataan
yang diajukan oleh peneliti dan untuk angka 5 menunjukan bahwa responden
memberikan tanggapan yang bersifat positif (sangat setuju).

. Definisi Operasional Variabel.

Definisi operasional variabel merupakan penjelasan berkenaan dengan
berbagai variabel yang dipergunakan dalam penelitian. Model pengukuran sikap yang
dipergunakan dengan skala likert, sehingga variabel yang diukur dapat dipaparkan
menjadi indicator variable. Kemudian digunakan sebagai titik dalam penyusunan item
instrumen yang berupa pertanyaan dan pernyataan. Terdapat dua variabel yang diteliti
diantaranya:

1. Variabel Independen (X).

Variabel ini disebut juga sebagai variabel stimulus, predictor, dan
antecedent. Dalam bahaasa Indonesia sering disebut dengan variabel bebas.
Variabel bebaas adalah variabel yang menjadi sebab berubahnya atau timbulnya
variabel terikat.®® Adapun dalam penelitian ini menggunakan variabel bebas
berikut:

a. Persepsi manfaat (X1).

b. Persepsi kemudahan (X2).

c. Persepsi keamanan (X3).

2. Variable Dependen (Y).
Variabel ini disebut juga sebagai variabel output, kriteria, konsekuen.

Dalam bahaasa Indonesia disebut dengan variabel terikat. Variabel terikat

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, op.cit,. h. 69.
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merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya
variabel bebas.®® Variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah Keputusan
Penggunaan QRIS dalam Bertransaksi Nontunai di Kalangan Mahasiswa Fakultas
Ekonomi & Bisnis Islam UIN Walisongo Semarang Angkatan Angkatan 2020.

Tabel 3. 2
Variabel Penelitian
No | Variabel Definisi Indikator Skala
Penilaian
1 Manfaat Manfaat 1. Meningkatkan 1-5
(X1) didefinisikan kinerja
sebagai  sejauh pekerjaan.
mana seseorang 2. Memudahkan
yang pekerjaan.
menggunakan 3. Merasakan
QRIS percaya keseluruhan
bahwa QRIS manfaat
mendatangkan teknologi.”
manfaat bagi
orang yang
menggunakannya.
2 Kemudaha | Kemudahan 1. Mudah 1-5
n (X2) adalah suatu digunakan/easy
teknologi  yang to use.
dapat digunakan 2. Mudah
tanpa dipelajari/ease
membutuhkan to learn.
usaha yang lebih 3. Jelas dan dapat
untuk bisa dimengerti/clear
dipahami dan and

8 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, loc.cit,. h. 69.
0 Davis dalam Fani Al Vionita Rangkuni, ‘Pengaruh Persepsi Kemanfaatan, Persepsi Kemudahan
QRIS Terhadap Efisien Pembayaran Digital Pada Mahasiswa UINSU’ (UIN Sumatera Utara, 2021).
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digunakan. understandable.
Efisien waktu.
3 Keamanaa | Keamanan Jaminan 1-5
n (X3) didefinisikan keamanan.
sebagai suatu Kerahasiaan
acuan pengguna data.”
bahwa informasi
pribadi pengguna
tidak akan dilihat,
disimpan  serta
dimanipulasi oleh
pihak lain.
4 Keputusan | Menggunakan Akan 1-5
Penggunaa | QRIS pada menggunakan.
n (Y) transaksi Akan
pembayaran. merekomendasi
kan.
3. Akan
menggunakan
secara rutin.”™

F. Teknik Analisis Data.

Teknik analisis data merupakan kegiatan mengelompokan data berdasarkan
variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh
responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk
menjawab masalah dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah
diajukan. Data yang sudah diperoleh kemudian diolah menggunakan aplikasi SPSS

versi 16.0.

I Maya Qorry Aina, ‘Analisis Pengaruh Persepsi Kemudahan, Kepercayaan Dan Keamanan
Terhadap Minat Menggunakan E-Banking Pada Bank Umum Syariah (Studi Kasus Pada Mahasiswa Fakultas
Ekonomi & Bisnis Islam Uln Walisongo Semarang)’ (UIN Walisongo Semarang, 2020).

2 Bobby Aridialis and Nurrahmi Hayani, ‘Pengaruh Kepercayaan, Keamanan Dan Persepsi Resiko
Terhadap Keputusan Pembelian Online Pada Azada Oleh Masyarakat Kota Pekanbaru’, 1JBIEM: Indonesia
Journal of Business and Management, 2 (2022), 1-8.

3 Suryati and Ika Yoga, ‘The Influence of Perceived of Use, Trust and Security on Intention to Use E-
Wallet’, Journal of Management and Islamic Finance, 1.2 (2021), 294-308
<https://doi.org/10.22515/jmif.v1i2.4692>...
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Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode analisis regresi
berganda.
1. Uji Instrumen.
a. Uji Validitas.

Validitas adalah tingkat dimana suatu instrumen ukur digunakan untuk
mengukur apa yang diharapkan. Hasil dari pengujian tersebut akan diperoleh
instrument data yang valid dan yang tidak valid, dengan membandingkan nilai
ritung (Correlated Item-Total Correlation) dengan nilai riabe. Apabila rhitung >
rabel Maka instrument tersebut valid, tetapi sebaliknya apabila rhitung < Ftabel
maka instrument tersebut tidak valid dan tidak dipergunakan dalam penelitian.

b. Uji Reliabilitas.

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui adanya konsistensi alat
ukur dalam penggunaannya. Uji reliabilitas dilakukan juga sebagai tolak ukur
untuk menunjukan sejauh mana hasil pengukuran tersebut tetap mempunyai
konsistensi apabila dilakukan pengolahan data berulang kali. Apabila
Cronbach Alpha (a) dari suatu variabel lebih besar dari 0,6 maka pertanyaan
dalam instrumen tersebut dianggap reliabel atau dapat diandalkan.”

2. Uji Asumsi Klasik.
a. Uji Normalitas.

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah nilai residual
regresi ganda atau tidak. Dalam uji normalitas hal yang dijadikan dasar
pengambilan yaitu jika nilai signifikansi > 0,05 maka dapat dikatakan
berdistribusi normal dan jika nilai signifikansi < 0,05 maka tidak berdistribusi
normal. Uji normalitas dilakukan dengan grafik P. Plot of Regression dan
melihat table One Sampel Kolmogorov-Smirnov Test. Dalam hal ini peneliti
memperhatikan adanya penyebaran data yang berupa titik-titik pada sumbu
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Normalitas data juga bisa dilihat
dengan menggunakan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov. Dan pada table
table One Sample Kolmogorov-Smirnov Test bisa dikatakan normal apabila

nilai signifikansi lebih dari 0,05.7

4 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Dengan Program IBM SPSS 20 UNDIP (Semarang, 2012).
> Nining Sulistyowati, ‘Analisis Pengaruh Conflict f Interest Dan Independensi Terhadap Kinerja
Auditor Di Kantor Akuntansi Publik Di Semarang’ (UIN Walisongo Semarang, 2021).
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b. Multikolinearitas.

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Untuk
mengetahui ada atau tidaknya multikolinieritas, mengacu pada nilai yang
dipakai untuk menunjukan adanya multikolinieritas adalah nilai tolerance >
0,10 atau sama dengan nilai VIF <10.7

c. Uji Heteroskedastisitas.

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual dari satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual datu pengamatan ke
pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas. Dan jika
berbeda  disebut dengan heteroskedastisitas atau tidak terjadi
heteroskedastisitas.”’

3. Uji Analisis Data.
a. Uji Regresi Berganda.

Pada uji regresi linear berganda ini bertujuan untuk menguji atau
mengukur terkait kekuatan antara dua variabel atau bisa lebih yaitu dari
variabel independen atau variabel x dengan variable dependen atau variable Y,
ataupun bisa untuk mengetahui tentang arah hubungan variabel bebas
(independen) dan variable terikat (dependen). Sehingga nantinya bisa
mengetahui apakah mengalami penurunan atau kenaikan, serta apakah
berpengaruh negatif maupun positif, fungsi dari uji ini adalah untuk
memprediksi nilai dri variable y. syarat untuk dilakukan uji ini adalah variabel
bebas dan variabel terikat harus berskala interval. Persamaaan rumus yang
digunakan dalam analisis regresi yang akan diuji adalah sebagai berikut’®:

Y=o+ BIX1+p2X2+P3X3+e

Keterangan:

Y = Keputusan penggunaan
X1 = Persepsi manfaat

X2 = Persepsi kemudahan

76 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis.

" Fridayana Yudiatmaja, Analisis Regres Dengan Menggunakan Aplikasi Komputer Statistik (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 2013).

8 Novita Nlla Sari Retta, Allen Marga dan Kesumawati, Pengantar Statistik Penelitian (Depok:
Grafindo Persada, 2017).

50



X3 = Persepsi keamanan

o = Konstanta
B1-p2-B3 = Koefisien regresi
e = Koefisien error

4. Uji Hipotesis.
a. Uji Parsial (Uji t).

Uji ini menunjukan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen
secara individual (parsial) dalam menerangkan variasi variabel dependen.
Langkah yang digunakan untuk menguji hipotesis ini adalah dengan
menentukan level of significance-nya. Level of significance yang digunakan
adalah sebesar 5% atau (o) = 0,05. Jika sign. t > 0,05 maka Ha ditolak namun
jika sign. t < 0.05 maka Ho diterima dan berarti terdapat pengaruh yang
signifikan antara variabel independen dengan variabel dependen.

Apabila thitung < tranel maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya masing-
masing variabel Persepsi Manfaat (X1), Persepsi Kemudahan (X2), dan
Persepsi Keamanan (X3) tidak berpengaruh signifikan terhadap Keputusan
Penggunaan QRIS dalam Bertransaksi Nontunai (Y).

Apabila thitung > tranel maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya masing-
masing variabel Persepsi Manfaat (X1), Persepsi Kemudahan (X2), dan
Persepsi Keamanan (X3) tidak berpengaruh signifikan terhadap Keputusan
Penggunaan QRIS dalam Bertransaksi Nontunai (Y).

b. Uji Simultan (Uji F).

Uji ini menunjukan apakah semua variabel independen yang
dimasukan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama
(simultan) terhadap variabel dependen. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka Ho
diterima dan sebaliknya, jika nilai signifikansi > 0,05 maka Ha ditolak.™

c. Uji Koefisien Determinasi (R?).

Koefisien determinasi (R?) ini bertujuan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi dependen. Nilai R? adalah di
antara nol dan satu. Jika nilai Rz semakin mendekati angka nol, berate semakin
lemah kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel

dependen.

9 Suliyanto, Ekonometrika Terapan: Teori & Aplikasi SPSS (Yogyakarta: ANDI, 2011).
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BAB IV
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian.

1. Sejarah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo Semarang.®°

Menteri Agama Republik Indonesia Dr. Suryadharma Ali meresmikan

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) Institut Agama Islam Negeri

Walisongo Semarang pada tanggal 13 Desember 2013. Dilatarbelakangi

beberapa pertimbangan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) UIN

Walisongo Semarang berdiri yaitu:

a. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam menawarkan jalur pendidikan yang

sangat strategis dan aplikatif yang dapat diterapkan untuk menghadapi
tantangan ilmu pengetahuan, masyarakat modern, dan ekonomi saat ini
dan masa depan, khususnya sektor perbankan nasional.

Banyak lahir bank syariah yang masih baru tapi banyak bank konvensional
sekarang menawarkan layanan syariah. Saat ini, sejumlah bank umum,
antara lain Bank IFI, Bank Syariah Danamon, BRI Syariah, BCA Syariah,
dan lainnya telah menyediakan layanan syariah. Tentu saja, maraknya
masyarakat dalam pendirian bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) dan
Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) adalah bukti bahwa sistem perbankan
syariah mulai mendapatkan penerimaan dan pada akhirnya dapat muncul
sebagai sistem alternative perbankan yang layak. Hal ini menunjukan
bahwa kebutuhan akan tenaga yang ahli dalam bidang perbankan syariah
sangat diperlukan baik saat ini maupun di masa yang akan datang.
Sebagian besar lulusan Madrasah aliyah dan Sekolah Menengah Atas
memilih untuk mendaftar di perguruan tinggi negeri yang umum untuk
studi mereka hanya karena program ini tampak lebih menjanjikan, dapat
dipasarkan, dan cenderung mengarah pada peluang kerja yang lebih luas.
Padahal lulusan program SMU dan MA merupakan sumber utama calon
mahasiswa. Untuk membuka program studi baru di UIN Walisongo
Semarang yang lebih tepat guna dan didukung jaringan manajemen dan

pemagangan yang profesional, diperlukan terobosan.

8 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo Semarang, ‘Profil FEBI UIN Walisongo
Semarang’ https://febi.walisongo.ac.id/profil-febi-uin-walisongo/ , diakses 23 agustus 2023.
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d. Tenaga profesional di bidang perbankan syariah dan ahli ekonomi syariah

semakin diperlukan. Hal ini terlihat dari meningkatnya jumlah bank umum
konvensional yang menawarkan layanan syariah.

UIN Walisongo terletak di pusat industri dan ekonomi yang dikelilingi
oleh berbagai bisnis, industri, dan lembaga keuangan. Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam dapat melaksanakan kegiatan akademiknya di bidang ini
dengan sukses. Pendirian Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN
Walisongo mempresentasikan semacam simbiosis mutualisme antara dunia
pendidikan dan dunia bisnis.

Fakultas Ekonomi dan Bisnis UIN Walisongo Semarang juga

memainkan beberapa peran pokok lainnya dalam pembangunan perekonomian
nasional, antara lain sebagai berikut:

a. Semakin luasnya sektor lapangan kerja lulusan di bidang Ekonomi dan

Bisnis Islam yang berkembang pesat dari tahun ke tahun.

Khusus mengenai syarat-syarat muatan etika dan prinsip-prinsip syariah,
fakultas ini secara aktif berkontribusi dalam penyusunan aturan keuangan
syariah.

Dengan menjunjung tinggi jiwa keislaman dan keilmuan, fakultas ini dapat
membantu memenuhi kebutuhan insan industri keuangan syariah yang
berakhlak dan berbudi luhur. Keuntungan utama yang dimiliki lulusan
fakultas ini dibandingkan para pesaingnya adalah latar belakang islam
mereka yang kuat, yang memungkinkan mereka memberikan solusi praktis
untuk tantangan di daerah tersebut. Karakter keislaman didukung oleh
mata kuliah yang diampu. Ini dilengkapi dengan kursus praktis yang
menunjukan dan membangun keterampilan manajerial yang sepenuhnya

didukung oleh nilai-nilai islam dalam lingkungan yang sebenarnya.

2. Visi, Misi dan Tujuan Fakultas Ekonomi dan Bisnis UIN Walisongo
Semarang.®!

a. Visi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam.

81 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo Semarang, ‘Visi, Misi Dan Tujuan FEBI UIN

Walisongo Semarang’ <https://febi.walisongo.ac.id/visi-misi-dan-tujuan-febi-uin-walisongo/ diakses 23 agustus

2023.
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“Terdepan dalam pengembangan ilmu ekonomi dan bisnis islam berbasis

kesatuan ilmu pengetahuan untuk kemanusian dan peradaban pada tahun
2038”.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

. Misi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam.

Menyelenggarakan Pendidikan ilmu ekonomi dan bisnis islam yang
responsif terhadap kebutuhan masyarakat.

Menyelenggarakan penelitian dan pengembangan ilmu ekonomi dan
bisnis teori dan aplikatif yang mampu menjawab problematika
masyarakat.

Menyelenggarakan rekayasa sosial dan pengabdian masyarakat bidang
ekonomi dan bisnis islam.

Menggali, mengembangkan dan menerapkan nilai-nilai kearifan lokal
bidang ekonomi dan bisnis islam.

Menyelenggarakan kerjasama dengan berbagai lembaga dalam skala
regional, nasional dan internasional di bidang pendidikan,penelitian,
pengabdian masyarakat dan pengembangan sumber daya.
Menyelenggarakan tata pengelolaan kelembagaan profesional

berstandar internasional.

. Tujuan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam.

1) Melahirkan lulusan yang memiliki kapasitas akademik dan profesional

2)

3)

4)

5)

bidang ekonomi dan bisnis islam dengan keluhuran budi yang mampu
menerapkan dan mengembangkan kesatuan ilmu pengetahuan.
Mengembangkan riset dan pengabdian kepada masyarakat bidang
ekonomi dan bisnis islam yang kontributif bagi peningkatan kualitas
kehidupan masyarakat dalam beragama, berbangsa dan bernegara.
Berkontribusi dalam membangun dan memberdayakan ekonomi
masyarakat berbasis nilai-nilai islam di bidang ekonomi dan bisnis.
Berperan dalam melestarikan dan mengembangkan nilai-nilai luhur
budaya ekonomi bangsaa sebagai manisfestasi integrasi islam dalam
kearifan lokal dalam berekonomi.

Terbangunnya jaringan yang kokoh, fungsional dan sinergis dengan
berbagai pihak dalam rangka pengembangan keilmuan dan

kemasyarakatan.
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6) Terwujudnya tata kelola kelembagaan yang maju, berkualitas dan
berdaya saing internasional.
3. Struktur Organisasi.
Struktur organisasi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN
Walisongo Semarang sebagai berikut:®
Gambar 4.1

Struktur Organisasi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo

Semarang
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Sumber: https://febi.walisongo.ac.id/pimpinan, diakses 2023.
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B. Deskripsi Responden.
1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin.

Karakteristik responden dibagi menjadi dua kategori berdasarkan jenis
kelamin. Informasi profil responden yang penulis terima berdasarkan jenis
kelamin dirangkum sebagai berikut:

Tabel 4. 1

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase

1. Laki-laki 27 33,75%

2. Perempuan 53 66,25%%
Total 80 100%

Sumber: data primer diolah

82 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo Semarang, ‘Struktur Organisasi FEBI UIN
Walisongo Semarang’, https://febi.walisongo.ac.id/pimpinan, diakses 23 agustus 2023.
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Tabel 4.1 diatas bahwa dari 80 responden, menunjukan bahwa jumlah
laki-laki 27 mahasiswa atau 33,75%, sedangkan perempuan berjumlah 53
mahasiswa atau 66,25%. Disimpulkan dari data tersebut bahwa perempuan
merupakan mayoritas responden pada penelitian ini.
2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia.
Peneliti membagi rentang usia responden menjadi dua kelompok: 15 hingga
20 tahun, 21 hingga 25 tahun. Usia responden tercantum sebagai berikut:
Tabel 4. 2

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

No Usia Jumlah responden | Persentase

1. 15-20 tahun 14 17,5 %

2. 21-25 tahun 66 82,5%
Total 80 100%

Sumber: Data primer diolah

Table 4.2 di atas menunjukan bahwa dari 80 responden sebagian besar
berusia 15-20 tahun dengan jumlah 14 mahasiswa atau 17,5 %. Kemudian usia
21-25 tahun berjumlah 66 mahasiswa atau 82,5 %. Dapat disimpulkan bahwa
responden berdasarkan usia banyak di dominasi oleh umur 21-25 tahun.,

3. Karakteristik Responden Berdasarkan Program Studi.
Adapun mengenai program studi mahasiswa UIN Walisongo Semarang
yang menjadi responden pada penelitian ini sebagai berikut:
Tabel 4.3

Karakteristik Responden Berdasarkan Program Studi

No Program studi Jumlah responden | Persentase

1 D3 Perbankan Syariah 0 0%

2 S1 Perbankan Syariah 33 41,3 %

3. S1 Ekonomi Syariah 20 25 %

4 S1 Akuntansi Syariah 14 175%

5 S1 Manajemen 13 16,2 %
Total 80 100%

Sumber: Data primer diolah
Berdasarkan tabel 4.3 diatas dapat diketahui bahwa dari 80 responden

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam dengan program studi masing-
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masing adalah D3 Perbankan Syariah sebanyak O mahasiswa atau 0%, S1

Perbankan Syariah sebanyak 33 mahasiswa atau 41,3%. S1 Ekonomi Syariah

sebanyak 20 mahasiswa atau 25%, S1 Akuntansi Syariah sebanyak 14

mahasiswa atau 17,5%, S1 Manajemen sebanyak 13 mahasiswa atau 16,2%.

Dapat disimpulkan bahwa mahasiswa program studi S1 Perbankan Syariah

merupakan mahasiswa terbanyak yang ikut menjadi responden pada penelitian

ini.

4. Karakteristik Responden Berdasarkan Aplikasi Pembayaran Menggunakan

QRIS.

Terdapat 5 aplikasi pembayaran menggunakan QRIS yang digunakan

oleh responden pada penelitian ini, yaitu:

Tabel 4. 4

Karakteristik Responden Berdasarkan Aplikasi Pembayaraan
Menggunakan QRIS

No | Aplikasi pembayaran Jumlah responden | Persentase
1. Mobile Banking 35 43,5%
2. DANA 17 21,3%
3. OoVvO 7 8,8%
4. Shopeepay 16 20%
5. LinkAja 3 3,7%
6. Lainnya 2 2,7%
Total 80 100%
Sumber: data primer diolah.
Berdasarkan tabel 4.4 menunjukan responden yang menggunakan

aplikasi mobile banking sebanyak 35 mahasiswa, DANA

sebanyak 17

mahasiswa, OVO sebanyak 7 mahasiswa, ShopeePay sebanyak 16 mahasiswa,

Link Aja sebanyak 3 mahasiswa dan lainnya sebanyak 2 mahasiswa.

C. Analisis Data.
1. Uji Instrumen.
a. Uji Validitas.

Uji validitas digunakan untuk mengukur ketepatan suatu item

dalam kuesioner. Setiap item pertanyaan dalam kuesioner dikatakan valid

apabila syarat rhitung >Ttabel
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penelitian ini, dalam mencari r tabel peneliti melihatnya menggunakan
derajat kebebasan Degree of freedom). Derajat kebebasan (degree of
freedom) untuk mencari r tabel adalah df = n-k dengan tingkat signifikansi
5% (0,05).

Untuk memperoleh data dalam penelitian, peneliti membagikan
kuesioner kepada 80 responden yang merupakan mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo Semarang Angkatan 2020
dengan status aktif. Masing-masing kuesioner memiliki 17 butir
pertanyaan. Dalam penelitian ini, kuesioner terbagi ke dalam 3 variabel
independent dan 1 variabel dependent yaitu, Persepsi Manfaat yang terdiri
dari 6 butir pertanyaan, Persepsi Kemudahan yang terdiri dari 4 butir
pertanyaan, Keamanan yang terdiri dari 4 butir pertanyaan dan Keputusan
Menggunakan QRIS yang terdiri dari 3 butir pertanyaan. Sebelum
dibagikan kepada 80 responden, peneliti melakukan pre-test atau uji coba
terhadap 30 responden terlebih dahulu untuk menguji validitas setiap
elemen pertanyaan. Setelah hasil percobaan dinyatakan valid, peneliti
melanjutkan penyebaran kuesioner dengan ukuran sampel yang
sebenarnya. Dimana dengan 30 responden, maka df — 2 = 30 — 2 = 28,
sehingga rwnel = 0,3610 dengan taraf signifikansi 5% (0,05). Maka dapat
dilihat dari hasil validitas sebagai berikut:
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Tabel 4.5
Hasil Uji Validitas

No. Konstruk Pearson Significant N Ket.

Penilaian Correlation 2 Tailed

A. Variabel Manfaat

1. 0,790 0,000 30 Valid
2. 0,811 0,000 30 Valid
3. 0,686 0,000 30 Valid
4. 0,587 0,001 30 Valid
5. 0,763 0,000 30 Valid
6. 0,785 0,000 30 Valid
B. Variabel Kemudahan
1. 0,838 0,000 30 Valid
2. 0,907 0,000 30 Valid
3. 0,938 0,000 30 Valid
4, 0,710 0,000 30 Valid
C. Variabel Keamanan
1. 0,851 0,000 30 Valid
2. 0,792 0,000 30 Valid
3. 0,895 0,000 30 Valid
4, 0,752 0,000 30 Valid
D. Keputusan Penggunaan
1. 0,818 0,000 30 Valid
2. 0,802 0,000 30 Valid
3. 0,952 0,000 30 Valid

Sumber: data primer diolah

Dari hasil pengujian pada tabel 4.5 di atas, diperoleh data yang
menunjukan bahwa dari item pernyataan yang dibagikan kepada 30
responden ditemukan bahwa nilai pearson correlation (r hitung) > 0,361 (r
tabel) dan nilai Sig. < 0,05 yang berarti seluruh elemen pertanyaan yang
mewakili variabel dapat dinyatakan benar (valid).
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b. Uji Reliabilitas.
Uji reliabilitas dilakukan dengan pendekatan Cronbach’ Alpha.
Suatu variabel dikatakan reliabel atau handal jika nilai Cronbach’ Alpha >

0,60. Berikut ini merupakan nilai uji reliabilitas:

Tabel 4. 6
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Manfaat 0,829 Reliabel
Kemudahan 0,873 Reliabel
Keamanan 0,838 Reliabel
Keputusan Penggunaan 0,819 Reliabel

Sumber: data primer diolah.
Tabel 4.7
Hasil Statistik

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.899 17

Sumber: data primer diolah.

Berdasarkan tabel 4. di atas yang dilakukan pada tahap pre-test
atau uji coba, diperoleh nilai cronbach’s alpha dari hasil statistic total 17
pertanyaan sebesar 0,0899 > 0,60, sehingga dapat dikatakan 17 pertanyaan
valid dan reliabel untuk mengukur faktor-faktor yang mempengaruhi
keputusan menggunakan Quick Response Code Indonesian Standard
(QRIS) dalam bertransaksi nontunai.

2. Uji Asumsi Klasik.
a. Uji Normalitas.

Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah data penelitian
berdistribusi normal. Uji normalitas yang baik jika nilai signifikan > 0,05
maka data dapat dikatakan normal sedangkan jika nilai signifikan < 0,05
maka data tidak berdistribusi normal. Pada penelitian ini untuk menguji
normalitas suatu sampel menggunakan analisis histogram, grafik p-plot
dan Sampel Kolmogorov-Smirnov. Uji normalitas pada penelitian ini

dapat dilihat sebagai berikut:
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Gambar 4. 2

Hasil Uji Normalitas menggunakan Grafik Histogram

Histogram
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Sumber: data primer diolah
Pada gambar 4.2 di atas terlihat bahwa pola histogram mengikuti
pola distribusi normal. Dikatakan normal karena garis-garis pada grafik
membentuk garis histogram, sehingga asumsi normalitas terpenuhi.
Gambar 4. 3

Hasil Uji Normalitas menggunakan P-Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Total_Y
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Sumber: data primer diolah
Gambar 4.3 di atas menunjukan bahwa pola distribusi tampak

normal. Dikatakan normal karena titik-titik tersebar di sekitar garis
diagonal yang mengikuti arah garis diagonal. Sehingga model regresi

memenuhi asumsi normal.
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Tabel 4.8
Hasil Uji Normalitas menggunakan One-Sample

Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 80

Normal Parameters Mean .0000000

Std. Deviation 1.49604885

Most Extreme Differences  Absolute .081

Positive .055

Negative -.081

Kolmogorov-Smirnov Z 721

Asymp. Sig. (2-tailed) .676
a. Test distribution is Normal.
| |

Sumber: data primer diolah.

Pada tabel 4.8 di atas dapat disimpulkan bahwa tabel tersebut
menunjukan nilai Asymp, Sig. (2-tailed) adalah 0,676 > 0,05 yang artinya
residual berdistribusi normal dan dapat dilakukan pengujian lebih lanjut.
Uji Multikolinearitas.

Uji multikolinearitas merupakan uji yang bertujuan untuk
mengetahui apakah terdapat multikolinearitas antar variabel bebas. Model
yang baik ditandai dengan tidak adanya gejala multikolinearitas dengan
memeriksa Tolerance and Inflation Factor (VIF). Dasar pengambilan
keputusan untuk uji multikolinearitas adalah:

1) Melihat nilai tolerance, apabila nilai tolerance > 0,1 berarti tidak terjadi
multikolinearitas.
2) Melihat nilai VIF, apabila nilai VIF < 10 berarti tidak terjadi

multikolinearitas.
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Hasil uji multikolinearitas adalah sebagai berikut:
Tabel 4.9

Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant) 125 2.028 .062 951
Total_X1 .198 .087 .265 2.287 .025 .632] 1.583
Total_X2 316 .103 .355 3.081 .003 .640] 1.563
Total_X3 .084 .104 .084 .805 423 .779] 1.283

a. Dependent Variable: Total_Y
Sumber: data primer diolah

Pada tabel 4.9 terlihat bahwa semua variabel independen (manfaat,
kemudahan dan keamanan) untuk setiap output menunjukan bahwa nilai
tolerance > 0,1 dam nilai VIF < 10 sehingga dapat disimpulkan bahwa data
tersebut tidak memiliki atau tidak terjadi multikolinearitas.

c. Uji Heteroskedastisitas.

Uji heteroskedastisitas merupakan bagian dari uji asumsi klasik
yang terdapat dalam analisis regresi, syarat dalam uji heteroskedastisitas
yaitu tidak terdapat gejala heteroskedastisitas pada penelitian. Sementara
itu, apabila terjadi gejala atau masalah terkait heteroskedastisitas ini akan
meragukan hasil analisis regresi yang dilakukan dalam penelitian ini.
Maka peneliti menggunakan uji heteroskedastisitas untuk melihat ada
tidaknya gejala heteroskedastisitas dengan menggunakan metode

scatterplot dan uji Park.
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Hasil uji heteroskedastisitas, sebagai berikut:
Gambar 4. 4

Hasil Uji Heteroskedastisitas Scatterplot

Scatterplot

Dependent Variable: Total_Y
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Sumber: data primer diolah
Dasar pengambilan keputusan untuk uji heteroskedastisitas
sebagai berikut:
1) Titik-titik data tersebar diatas dan dibawah atau disekitar angka
0.
2) Titik-titik data tidak terkumpul hanya diatas atau dibawah saja.
3) Penyebaran titik-titik dat tidak membentuk pola bergelombang,
melainkan melebar, kemudian menyempit, dan melebar
kembali.
4) Tidak ada pola pada penyebaran titik-titik data.

Berdasarkan gambar 4.4 terlihat tidak terdapat tanda
heteroskedastisitas pada uji heteroskedastisitas karena telah
memenuhi  ketentuan yang berlaku. Perhitungan  uji
heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan banyak model, salah
satunya ialah model uji Park. Pada penelitian ini untuk uji
heteroskedastisitas diperkuat dengan menggunakan metode uji
Park.
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Tabel 4. 10
Hasil Uji Park

Coefficients

Unstandardized [Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -1.304 3.466 -.376 .708,
Total_X1 .093 .148 .090 .624 .534
Total_X2 -.067 175 -.055 -.384 .702
Total_X3 -.037 A77 -.027 -.209 .835

a. Dependent Variable: LN_RES
Sumber: data primer diolah
Adapun ketentuan pada Uji Park adalah sebagai berikut:

1) Apabila nilai sig. > (0,05) maka dikatakan terjadi gejala

heteroskedastisitas.

2) Apabila nilai sig. < (0,05) maka dikatakan terjadi gejala

heteroskedastisitas.

Pada tabel 4.10 Di atas terlihat bahwa untuk seluruh
variabel independen memiliki nilai sig. < (0,05) sehingga model
regresi yang diajukan pada penelitian ini tidak mengandung gejala
heteroskedastisitas.

3. Uji Analisis Data.
a. Uji Regresi Berganda.

Hasil uji asumsi klasik telah dilakukan dalam penelitian dan tidak
terdapat penyimpangan, sehingga analisis dilanjutkan dengan analisis
regresi berganda. Regresi berganda dapat digunakan untuk melihat
pengaruh dua atau lebih variabel bebas terhadap satu variabel terikat. Hasil
dari uji regresi linear berganda, sebagai berikut:
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Tabel 4. 11

Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 125 2.028 .062 951
Total_X1 .198 .087 .265 2.287 .025
Total_X2 .316 .103 .355 3.081 .003
Total_X3 .084 .104 .084 .805 423

a. Dependent Variable: Total_Y
Sumber: data primer diolah.

Model regresi linear berganda yang digunakan penulis dalam
penelitian ini berdasarkan 4.11 variabel penelitian yang terdiri dari 1
variabel terikat yaitu keputusan penggunaan QRIS dan 3 variabel bebas
yaitu manfaat, kemudahan dan keamanan.

Berdasarkan tabel 4.11 model persamaan regresi yang diperoleh
dengan menggunakan SPSS 16 untuk penelitian ini dapat dirumuskan
sebagai berikut:

Y =0a+bX1+bXz2+bXs+e

Y =0,125 + 0.198X1+ 0.316X> + 0.084 X3 + e
Persamaan regresi di atas menunjukan hubungan antara variabel bebas

dan variabel terikat secara parsial, dari persamaan tersebut dapat

disimpulkan:

1) Nilai konstanta regresi sebesar 0,125 artinya jika nilai variabel X1, X2
dan X3 konstan atau tidak ada atau sama dengan 0, makalah nilai
variabel Y sebesar 0,125.

2) Nilai koefisien regresi variabel X1 sebesar 0,198 artinya jika variabel
X1 mengalami peningkatan 1 satuan sedangkan variabel lainnya tetap
atau sebesar 0, maka Y akan mengalami peningkatan 0,198.

3) Nilai koefisien regresi variabel X2 sebesar 0,316 artinya jika variabel
X2 mengalami peningkatan 1 satuan sedangkan variabel lainnya tetap

atau sebesar 0, maka Y akan mengalami peningkatan 0,316.
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4) Nilai koefisien regresi variabel X3 sebesar 0,084 artinya jika variable
X3 mengalami peningkatan 1 satuan sedangkan variable lainnya tetap
atau sebesar 0, maka Y akan mengalami peningkatan 0,084.
4. Uji Hipotesis.
a. Uji Parsial (Uji t).

Uji t menunjukan pengujian secara parsial untuk mengetahui
apakah variabel independen mempengaruhi variabel dependen. Dasar
pengambilan keputusan uji t yaitu:

1) Jika nilai signifikan < 0,05 atau t hitung > t tabel maka terdapat
pengaruh variabel X terhadap variabel Y.

2) Jika nilai signifikan > 0,05 atau t hitung < t tabel maka tidak terdapat
pengaruh variabel X terhadap variabel Y.

Rumus mencari t Tabel yaitu dengan menghitung derajat kebebasan
(n — k — 1), pada nilai signifikan 5%, karena melihat dari dua sisi maka
nilai signifikannya menjadi 0.025. sehingga:
traber = (N — Kk -1)
traber = (80 —3 - 1)
traber = 76 = 1,99167.

Keterangan:

N = Sampel

K = Jumlah variable X

1 = Rumus

Tabel 4. 12
Hasil Uji t
Coefficients
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 125 2.028 .062 951
Total_X1 .198 .087 .265 2.287 .025
Total_X2 316 .103 .355 3.081 .003
Total_X3 .084 .104 .084 .805 423

a. Dependent Variable: Total_Y

Sumber: data primer diolah
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Pada tabel 4.12 di atas hasil perhitungan t Tabel maka nilai trapel
sebesar 1,99167. Hasil pengujian hipotesis secara parsial melalui uji t
diperoleh nilai thitung yang dapat dilihat padaa tabel di atas.

1) Variable manfaat (X1).

Hasil pengujian untuk variabel manfaat (X1) diperoleh signifikan lebih

kecil dari 0,05 (0,025 < 0,050) dan t hitung >t Tabel (2,287 > 1,99167)

maka HO ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat pengaruh manfaat

terhadap keputusan menggunakan QRIS.
2) Variable kemudahan (X2).

Hasil pengujian untuk variabel kemudahaan (X2) diperoleh signifikan

lebih kecil dari 0,05 (0,003 < 0,050) dan t hitung > t Tabel (3,081 >

1,99167) maka HO ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat pengaruh

kemudahan terhadap keputusan menggunakan QRIS.
3) Variable keamanan (X3).

Hasil pengujian untuk variabel keamanan (X3) diperoleh signifikan

lebih besar dari 0,05 (0,423 > 0,050) dan dan thitung travel (0,805 <

1,99167) maka HO diterima daan Ha ditolak. Artinya tidak terdapat

pengaruh keamanan terhadap keputusan menggunakan QRIS.
. Uji Simultan (Uji F).

Uji F digunakan untuk menguji koefisien regresi layak atau tidak
untuk menjelaskan pengaruh semua variabel bebas secara bersama dengan
menggunakan signifikansi 0,05. Jika nilai signifikansi < 0,05 artinya
terdapat pengaruh variabel independen secara bersama-sama terhadap
variabel dependen.

Ketentuan:

1) Jika Fnitng > Franel pada tingkat signifikan 5%, atau jika nilai sig < 0.05
maka HO ditolak.

2) Jika Fnitung < Frabel pada tingkat signifikan 5%, atau jika nilai sig > 0.05
maka HO diterima.

Rumus mencari Frabel

Frabel = (K ; N — k)

Frave = (3 ; 80 — 3)

Fravel = (3 ; 77)

Frabel = 2.72
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Tabel 4. 13

Hasil Uji F
ANOVAP
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 96.985 3 32.328| 13.896| .0002
Residual 176.815 76 2.327
Total 273.800 79

a. Predictors: (Constant), Total_X3, Total_X2, Total_X1
b. Dependent Variable: Total Y
Sumber: data primer diolah.

Dari hasil pengujian pada tabel 4.13 Diperoleh nilai signifikansi lebih
kecil dari 0,05 (0,000 < 0,050) dan nilai Fhitung > Ftaber (13,896 > 2,72),
maka hasil HO ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa
secara simultan atau secara bersama-sama variabel manfaat, kemudahan
dan keamanan berpengaruh signifikan terhadap keputusan menggunakan
QRIS dalam bertransaksi nontunai.

Uji Koefisien Determinasi (R?).

Uji koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur sejauh
mana kemampuan variabel bebas dalam menerangkan variabel terikat.
Kriteria pengujiannya yakni:

1) Jika nilai (R2) mendekati 0 menunjukan pengaruh yang semakin kecil.
2) Jika (R?) mendekati 1 menunjukan pengaruh yang semakin kuat.
Tabel 4. 14
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .5952 .354 .329 1.525

a. Predictors: (Constant), Total_X3, Total_X2, Total_X1
Sumber: data primer diolah
Berdasarkan tabel 4.14 diatas menunjukan bahwa koefisien
determinasi (adjusted r square) sebesar 0,329 yang artinya pengaruh
variabel independen (X) terhadap dependen (Y) sebesar 32,9%. Hal ini
berarti manfaat,

besarnya pengaruh variabel independen (persepsi
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kemudahan dan keamanan) terhadap variabel dependen (keputusan
menggunakan QRIS) adalah sebesar 32,9% sedangkan sisanya 67.1%
dijelaskan oleh variabel lain diluar model.

D. Pembahasan Hasil Penelitian.

1. Pengaruh persepsi manfaat terhadap keputusan menggunakan Quick
Response Code Indonesian Standart (QRIS) dalam bertransaksi
nontunai.

Hasil penelitian menunjukan adanya pengaruh variabel persepsi
manfaat terhadap keputusan menggunakan Quick Response Code Indonesian
Standard (QRIS) secara parsial. Dapat dilihat dari uji t bahwa variabel ini
memperoleh t hitung sebesar 2,287 > 1,99167 dan nilai signifikansi sebesar
0,025 < 0,050 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel persepsi manfaat
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap keputusan menggunakan QRIS
dalam bertransaksi nontunai. Artinya jika variabel persepsi manfaat
mengalami peningkatan maka variabel keputusan menggunakan QRIS dalam
bertransaksi non tunai juga mengalami peningkatan. Seperti yang dijelaskan
pada teori TAM bahwa seseorang akan sering menggunakan suatu teknologi
bila teknologi tersebut dapat membantu mereka dalam menyelesaikan tugas-
tugas mereka atau mencapai tujuan mereka.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hutami A
Ningsih dkk., terdapat tiga variabel yang diprediksi mempengaruhi keputusan
menggunakan uang elektronik (QRIS) yaitu persepsi manfaat, kemudahan dan
risiko, hasil penelitian menunjukan persepsi manfaat memiliki pengaruh
signifikan terhadap keputusan menggunakan uang elektronik (QRIS).8
Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Jaya
Ramadaey Bangsa dan Luk Lu’ul Khumaeroh, dimana hasil penelitian
menunjukan variable persepsi manfaat berpengaruh positif dan signifikan
terhadap penggunaan QRIS shopeepay.®

8 Hutami A Ningsih, Endang M. Sasmita, dan Bida Sari, "Pengaruh Persepsi Manfaat, Persepsi
Kemudahan Penggunaan, dan Persepsi Risiko Terhadap Keputusan Menggunakan Uang Elektronik (QRIS)
Pada Mahasiswa”, Jurnal IKRAITH-EKONOMIKA, 4, 1, 2021, Hal 1-9.

84 Jaya Ramadaey Bangsa dan Luk Lu'ul Khumaeroh. "Pengaruh Persepsi Manfaat dan Kemudahan
Penggunaan Terhadap Keputusan Penggunaan QRIS Shopeepay pada Mahasiswa S1 Bisnis Digital Universitas
Ngudi Waluyo™, Jibaku: Jurnal lmiah Bisnis, Manajemen dan Akuntansi, 3, 1, 2023, Hal 61-67.
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2. Pengaruh persepsi kemudahan terhadap keputusan menggunakan Quick
Response Code Indonesian Standart (QRIS) dalam bertransaksi
nontunai.

Hasil penelitian menunjukan adanya pengaruh variabel persepsi
kemudahan terhadap keputusan menggunakan Quick Response Code
Indonesian Standard (QRIS) secara parsial. Dapat dilihat dari uji t bahwa
variabel ini memperoleh thitung Sebesar 3,081 > 1,99167 dan nilai signifikansi
sebesar 0,003 < 0,050 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel persepsi
kemudahan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap keputusan
menggunakan QRIS dalam bertransaksi nontunai. Artinya jika variabel
persepsi kemudahan mengalami peningkatan maka variabel keputusan
menggunakan QRIS dalam bertransaksi non tunai juga mengalami
peningkatan. Seperti yang dijelaskan dalam teori TAM bahwa suatu teknologi
akan sering digunakan jika seseorang merasa mudah dalam suatu
pekerjaannya.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ningsih,
Hutami dkk., terdapat tiga variabel yang diprediksi mempengaruhi keputusan
menggunakan uang elektronik (QRIS) yaitu persepsi manfaat, kemudahan dan
risiko, hasil penelitian menunjukan persepsi kemudahan memiliki pengaruh
signifikan terhadap keputusan menggunakan uang elektronik (QRIS).%
Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Jaya
Ramadaey Bangsa dan Luk Li’ul Khumaeroh, dimana hasil penelitian
menunjukan variable persepsi kemudahan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap penggunaan QRIS shopeepay.® Penelitian ini bertentangan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Anggun Nur Rahmawati dan Murtanto, yang
menemukan bahwa variabel persepsi kemudahan penggunaan tidak terdapat

pengruh signifikan terhadap keputusan menggunakan QRIS.®’

8 Ningsih, Pengaruh ..., h. 8

8 Bangsa, Pengaruh ..., h. 66

8 Anggun Rahmawati, "Pengaruh Persepsi Manfaat Dan Persepsi Kemudahan Penggunaan Uang
Elektronik (Qris) Pada Mahasiswa Akuntansi", Jurnal Ekonomi Trisakti, 3, 1, 2023, Hal. 1247-1256.
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3. Pengaruh persepsi keamanan terhadap keputusan menggunakan Quick

Response Code Indonesian Standart (QRIS) dalam bertransaksi
nontunai.

Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel persepsi kemudahan tidak
berpengaruh signifikan terhadap keputusan menggunakan Quick Response
Code Indonesian Standard (QRIS). Dapat dilihat dari uji t bahwa variabel ini
memperoleh t hitung sebesar 0,805 < 1,99167 dan nilai signifikansi sebesar
0,423 > 0,050 sehingga dapat disimpulkan bahwa variable persepsi keamanan
secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan menggunakan
QRIS dalam bertransaksi nontunai. Hal ini menunjukkan bahwa dalam sistem
pembayaran menggunakan QRIS, ketika pengguna merasakan bahwa risiko
keamanannya rendah maka akan timbul ketersediaan dalam menggunakan sistem
tersebut. Semakin pengguna merasa bahwa aplikasi QRIS memiliki risiko yang
ditimbulkan rendah maka akan semakin banyak yang menggunakan QRIS sebagai
alat pembayaran. Hal ini disebabkan responden menganggap masih ada resiko
yang ditakutkan jika menggunakan layanan QRIS seperti jaringan internet eror
ketika menscan QRIS dan loading internet lama karena tidak semua tempat
memiliki jaringan stabil, adanya penipuan berupa stiker QRIS pada merchant.

Penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Suryati yang menyatakan bahwa variabel keamanan berpengaruh signifikan
terhadap keputusan penggunaan e-wallet sebagai pembayaran nontunai.®
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nina Agustina
yang menunjukan bahwa variabel persepsi keamanan tidak mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap keputusan menggunakan QRIS dalam

bertransaksi nontunai.®®

8 Suryati, Skripsi: “Pengaruh Perceived Ease Of Use, Trust Dan Keamanan Terhadap Keputusan

Penggunaan e-Wallet Sebagai Pembayaran Non Tunai (Studi Kasus Pada Genbi Solo”, (Solo: UIN Surakarta,

2021).

8 Nina Agustina, Skripsi: “Analisis Pengaruh Pengetahuan terhadap Minat Menggunakan Teknologi

QRIS dengan Persepsi Manfaat dan Persepsi Risiko Keamanan sebagai Variabel Intervening (Studi Kasus pada
Mahasiswa di Kabupaten Banyumas”, (Skripsi: UIN Prof. KH Saifuddin Zuhri, 2022)
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan.
Berdasarkan analisis dan pembahasan hasil penelitian yang telah dijelaskan
pada pembahasan diatas maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Variabel persepsi manfaat secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap
keputusan. menggunakan QRIS dalam bertransaksi nontunai. Hal tersebut dapat
dilihat dari nilai signifikan uji t yaitu 0,025 < 0,050 dan nilai thitung > tTaber Yaitu
2,287 > 1,99167 dan memiliki nilai pengaruh sebesar 0,198 terhadap keputusan
menggunakan QRIS dalam bertransaksi nontunai. Artinya semakin tinggi manfaat
dari QRIS maka akan semakin banyak yang menggunakannya.

2. Variabel persepsi kemudahan secara parsial berpengaruh positif signifikan
terhadap keputusan menggunakan QRIS dalam bertransaksi nontunai. Hal tersebut
dapat dilihat dari signifikan uji t yaitu 0,003 < 0,050 dan nilai thitung > trapel yaitu
3,081 > 1,99167 dan memiliki nilai pengaruh sebesar 0,316 terhadap keputusan
menggunakan QRIS dalam bertransaksi nontunai. Artinya semakin tinggi
kemudahan dari QRIS maka akan semakin banyak yang menggunakannya.

3. Variabel persepsi keamanan secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap
keputusan menggunakan QRIS dalam bertransaksi nontunai. Hal tersebut dapat
dilihat dari signifikan uji t yaitu 0,423 > 0,050 dan nilai thitung > tTabel yaitu 0,805 <
1,99167 dan memiliki nilai pengaruh sebesar 0,316 terhadap keputusan
menggunakan QRIS dalam bertransaksi nontunai. Artinya semakin tinggi
keamanan dari QRIS maka tidak berpengaruh kepada keputusan menggunakan
QRIS dalam bertransaksi nontunai.

B. Saran.
Adapun beberapa saran yang dapat penulis berikan berdasarkan penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Bagi pihak penerbit layanan QRIS hendaknya dapat memperluas jaringan yang
memungkinkan QRIS dapat digunakan dimana saja, khususnya di daerah yang
kecil sekalipun. Serta perlu memperkuat jaringan untuk meminimalisir terjadinya
eror saat melakukan scan QRIS karena tidak ada jaringan.

2. Bagi pemerintah, terkait edukasi layanan QRIS diharapkan tidak hanya dilakukan

kepada merchant atau pedagang saja, tetapi juga dilakukan kepada masyarakat
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umum agar masyarakat dapat memahami cara penggunaan QRIS dan manfaat
QRIS, sehingga tujuan diluncurkan QRIS dapat tercapai.

. Bagi masyarakat diharapkan dapat mengikuti perkembangan teknologi
pembayaran digital salah satunya dengan menggunakan QRIS dalam bertransaksi
nontunai.

. Bagi peneliti selanjutnya dapat menggunakan variable-variabel lain yang dapat
mempengaruhi keputusan menggunakan QRIS dalam bertransaksi non tunai
seperti variable pengetahuan, resiko, kepercayaan, kredibilitas dan sebagainya
serta bisa memperluas cakupan lokasi penelitian agar memperkuat penelitian yang

sedang dilakukan.
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LAMPIRAN
Lampiran 1: Kuisioner Penelitian.
Assalamualaikum wr. wb
Saya Aprilia Nur Rahmawati (1905036099) Mahasiswa S1 Perbankan Syariah Fakultas
Ekonomi & Bisnis Islam UIN Walisongo Semarang sedang melakukan penelitian untuk tugas
akhir skripsi yang berjudul "Pengaruh Persepsi Manfaat, Kemudahan dan Keamanan
Terhadap Keputusan Menggunakan QRIS (Quick Response Code Indonesian Standart) dalam
Bertransaksi Nontunai (Studi Kasus Mahasiswa FEBI UIN Walisongo Semarang Angkatan
2020)."
Adapun Kriteria responden pada kuisioner ini:
1. Mahasiswa FEBI UIN Walisongo Semarang Angkatan 2020.
2. Pernah Bertransaksi Menggunakan QRIS.
Oleh karena itu, mohon bantuannya teman-teman untuk membantu mengisi dan menjawab
kuisioner. Atas perhatian dan partisipasinya saya ucapkan terimakasih.
Wassalamualaikum wr. wb.
A. ldentitas Responden.
1. Nama :
2. Usia
a. 15— 20 tahun.
b. 21 - 25 tahun.
3. Jenis kelamin :
a. Laki-laki.
b. Perempuan.
4. Prodi
a. S1 Perbankan Syariah.
b. D3 Perbankan Syariah.
c. Manajemen.
d. Akuntansi syariah.
e. Ekonomi islam.
5. Melalui aplikasi apa Anda melakukan pembayaran menggunakan QRIS?
a. DANA.
b. OVO.
c. Shopeepay.
d. Mobile banking.
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e. LinkAja.
f. Lainnya.

B. Pernyataan Kuisioner.

Petunjuk pengisian

1.
2.
3.

Bacalah pertanyaan dan pernyataan dengan teliti.

Pilihlah satu jawaban yang dianggap dapat mewakili situasi anda sebenarnya.

Keterangan jawaban:

SS : Sangat Sejutu

S : Setuju

KS  : Kurang Setuju

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

Pernyataan Kuisioner

Manfaat.

No Pernyataan STS TS

KS

SS

1. | Transaksi menggunakan QRIS
dapat meningkatkan
keefektifitasan kinerja saya
dalam bekerja.

2. | Transaksi menggunakan QRIS
sangat efektif dan meringankan
pekerjaan dalam transaksi
pembayaran.

3. | Transaksi menggunakan QRIS
dapat diselesaikan dalam waktu
relative singkat.

4. | Transaksi menggunakan QRIS
dapat mempermudah
pekerjaan saya.

5. | Transaksi menggunakan QRIS
memberikan rasa nyaman dan
aman karena memiliki izin dan
diawasi oleh Bank Indonesia.

6. | Transaksi menggunakan QRIS
memberikan ketelitian nominal

transaksi yang lebih baik.
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2. Kemudahan.

No Pernyataan STS TS KS SS
1. | Transaksi menggunakan QRIS
tidak rumit.
2. | Transaksi menggunakan QRIS
sangat mudah dipelajari.
3. | Transaksi menggunakan QRIS
mudah dan dapat dimengerti.
4. | Dengan menggunakan QRIS,
transaksi menjadi lebih cepat
dan efektif.
3. Keamanan.
No Pernyataan STS TS KS SS
1. | Transaksi menggunakan QRIS
dapat menghindari
pembayaran dengan uang
palsu.
2. | Transaksi menggunakan QRIS
lebih valid dan pas.
3. | Transaksi menggunakan QRIS
terjaga kerahasiannya.
4. | Transaksi menggunakan QRIS
menjadi yakin data tidak akan
tersebar.
4. Keputusan Penggunaan.
No Pernyataan STS TS KS SS
1. | Saya akan menggunakan QRIS

dalam melaakukan transaksi
pembayaran.

2. | Saya akan merekomendasikan
kepada teman/sahabat/keluarga
untuk menggunakan QRIS
dalam transaksi pembayaran.

3. | Saya akan menggunakan QRIS

dalam secara rutin dalam setiap
transaksi pembayaran.
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Lampiran 2: Tabel Jawaban Responden.
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Lampiran 3: Hasil Analisis Data.

1. Uji Validitas.
No. Konstruk Pearson Significant N Ket.
Penilaian Correlation 2 Tailed
A. Variabel Manfaat
1. 0,790 0,000 30 Valid
2. 0,811 0,000 30 Valid
3. 0,686 0,000 30 Valid
4. 0,587 0,001 30 Valid
5. 0,763 0,000 30 Valid
6. 0,785 0,000 30 Valid
B. Variabel Kemudahan
1. 0,838 0,000 30 Valid
2. 0,907 0,000 30 Valid
3. 0,938 0,000 30 Valid
4, 0,710 0,000 30 Valid
C. Variabel Keamanan
1. 0,851 0,000 30 Valid
2. 0,792 0,000 30 Valid
3. 0,895 0,000 30 Valid
4, 0,752 0,000 30 Valid
D. Keputusan Penggunaan
1. 0,818 0,000 30 Valid
2. 0,802 0,000 30 Valid
3. 0,952 0,000 30 Valid
2. Uji Reliabilitas.
Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Manfaat 0,829 Reliabel
Kemudahan 0,873 Reliabel
Keamanan 0,838 Reliabel
Keputusan Penggunaan 0,819 Reliabel

85




Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.899 17

3. Uji Normalitas.
a. Grafik Histogram.

Histogram

Dependent Variable: Total_Y

204 Mean =-8.33E-17
Stel. Dev. 30.981
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b. P-Plot.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Total_Y
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c. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual
N 80|
Normal Parameters Mean .0000000
Std. Deviation 1.49604885
Most Extreme Absolute .081
Differences Positive .055
Negative -.081
Kolmogorov-Smirnov Z 721
Asymp. Sig. (2-tailed) 676
a. Test distribution is Normal.
4. Uji Multikolinearitas.
Coefficients
Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std. Toleranc
Model B Error Beta t Sig. e VIF
1 (Constan
0 125 2.028 .062| .951
Total_X
. 198 .087 .265| 2.287| .025 .632| 1.583
Total_X
5 .316 .103 .355| 3.081] .003 .640| 1.563
Total_X
3 .084 104 .084| .805| .423 779 1.283

a. Dependent Variabel: Total _Y
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5. Uji Heteroskedastisitas.

a. Scatterplot.

Scatterplot

Dependent Variable: Total_Y

0

Regression Studentized Residual
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Regression Standardized Predicted Value

b. Uji Park.
Coefficients
Standardiz
ed
Unstandardized |Coefficien
Coefficients ts
Std.
Model B Error Beta Sig.
1 (Constant)| -1.304 3.466 -.376 .708
Total_X1 .093 148 .090 .624 534
Total_X2 -.067 75 -.055 -.384 702
Total_X3 -.037 A77 -.027 -.209 .835

a. Dependent Variabel: LN_RES
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6. Uji Regresi Berganda.

Coefficients

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B | Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 125 2.028 .062 951
Total_X1 198 .087 .265 2.287 .025
Total_X2 316 103 .355 3.081 .003
Total_X3 .084 104 .084 .805 423

a. Dependent Variabel: Total Y

7. Uji Parsial (Uji t).
Coefficients
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients

Model B | Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 125 2.028 .062 951
Total_X1 198 .087 .265 2.287 .025
Total_X2 316 103 .355 3.081 .003
Total_X3 .084 104 .084 .805 423

a. Dependent Variabel: Total Y
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8. Uji Simultan (F).

ANOVAP
Sum of
Model Squares Df [Mean Square F Sig.
1 Regression 96.985 3 32.328| 13.896 .000?
Residual 176.815 76 2.327
Total 273.800 79

a. Predictors: (Constant), Total X3, Total X2, Total X1

b. Dependent Variabel: Total Y

9. Uji Koefisien Determinasi (R?).

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 5952 354 329 1.525

a. Predictors: (Constant), Total X3, Total X2, Total X1
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Lampiran 4: Dokumentasi.

Dokumentasi Pra-Penelitian

Annisa Diva Pbas'20

Fina Pbas'20

Risma Mnjmn'21
Armi Hijrotul Pbas'21 UM ; Ok baa terir

Dimas Pbas'21 UM Dek Andini Pbs'20

ek minta tolong bantu

Anggita dwi Pbas'21 UM ; ;
L Yv'_ a‘sv ‘ Ardhiawan Rahman Pbas'21

Safa Sherliana Pbas'20 Hmj
i pantu Azma Faizah Pbas'21 UM
/ ) Y tnl

)eK minta 1ol 1tu

Melly Pbas'20 Hmj

Asna Pbas-C'20
Dek Nabila Pbs'20 « Asan minta tol

wildan pbas ¢ | L ; kaka yabi phasc [ T

Assalamualaikum tum o, oo Mauu bantugaca 5435

Pra—Penelitian Tugas Akhir
Skripsi

Assalamualaikum wr, wb Saya April..

Mauu b

antu apacaa beb

https://forms.gle/xX164HunYsG1FKu2A
12,09 v/ Pra—Penelitian Tugas Akhir
: 3 Skripsi

Minta tolong diisi ya tum 5 oq ./ | Assalamualaikum wr, wb Saya Aprili...

Kalo boleh share sekalian wkw, Butuh 10

orang per annkatan 02040 12,09 v/ https://forms.gle/xX16%HunYsG1FKu2A
2135 W/

Kalo boleh share sekalian wkw, Butuh 10

orang per angkatan 2014-2020 Ututututu udah penelitian

Aoismpe Ao 12104/ Siap sayangggkuuu

Walaikumsalam pril
Ok ok
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Dokumentasi Penelitian

Status saya
« @
Paru saja

Assalamualaikum wr, wb

Saya Aprilic. Nur Rahmawati (1405036094)
Mahasiswa S1 Perbankan Syariah Fakultas
Ekonomi & Misnis Islam UIN Walisongo Semarang
sedang melakukan penelitian untuk tugas

akhir skripsi yang berjudul "Pengaruh Persepsi
Manfaat, Kemudahan dan Keamanan Terhadap
Keputusan Menggunckan QRIS (Quick Response
Code Indonesian Standart) dalam Bertransaksi
Nontunai (Studi Kasus Mahasiswa FERL UIN
Walisongo Semarang Angkatan 2020)”
forms.gle/gwoluXUxE3

Oleh karena itu, mohon bantuannya teman—
teman untuk membantu mengisi dan menjawab

< LE) Fina Pbas'20

Pengaruh Persepsi Manfaat, Kemudahan
dan Keamanan Terhadap Keputusan Me...

Assalamualaikum wr. wb

Saya Aprilia Nur Rahmawati (

Mahasiswa S1 Perbankan Syariah
Fakultas Ekonomi & Bisnis Islam UIN
Walisongo Semarang sedang melakukan
penelitian untuk tugas akhir skripsi yang
berjudul "Pengaruh Persepsi Manfaat,
Kemudahan dan Keamanan Terhadap
Keputusan Menggunakan QRIS (Quick
Response Code Indonesian Standart)
dalam Bertransaksi Nontunai (Studi Kasus
Mahasiswa FEBI UIN Walisongo Semarang
Angkatan 2020)."

apun kriteria responden pada kuisioner
ini
1. Mahasiswa FEBI UIN Walisongo
Semarang Angkatan 2020.
2. Pernah Bertransaksi Menggunakan
QRIS

Oleh karena itu, mohon bantuannya
teman-teman untuk membantu mengisi
dan menjawab kuisioner.

Atas perhatian dan partisipasinya saya
ucapkan ter... f k

Arif Eko'20 [ TR O

Pengaruh Persepsi Manfaat, Kemudahan
dan Keamanan Terhadap Keputusan Me..

alamualaikum wr. wb Saya Aprilia Nur Rah

Assalamualaikum wr. wb

Saya Aprilia Nur Rahmawati (19
Mahasiswa S1 Perbankan Syariah
Fakultas Ekonomi & Bisnis Islam UIN
Walisongo Semarang sedang melakukan
penelitian untuk tugas akhir skripsi yang
berjudul “Pengaruh Persepsi Manfaat,
Kemudahan dan Keamanan Terhadap
Keputusan Menggunakan QRIS (Quick
Response Code Indonesian Standart)
dalam Bertransaksi Nontunai (Studi Kasus
Mahasiswa FEBI UIN Walisongo Semarang
Angkatan 2020)."

Adapun kriteria responden pada kuisioner
ini

1. Mahasiswa FEBI UIN Walisongo
Semarang Angkatan 2020

2. Pernah Bertransaksi Menggunakan
QRIS

Oleh karena itu, mohon bantuannya
teman-teman untuk membantu mengisi
dan menjawab kuisioner.

Atas perhatian dan partisipasinya saya
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Adapun kriteria responden pada
kuisioner ini:

1. Mahasiswa FERI UIN Walisongo
Semarang Angkatan 2020,

2, Pernah Bertransaksi
Menggunakan QRIS,

SKRIPSI (Anda)
N4 ote

Putri Mnj'20 mipa

Oleh karena itu, mohon
bantuannya teman-teman untuk
membantu mengisi dan menjawab
kuisioner.

Farid Mnj'20

https.//forms.gle/

0zi Phas'20
‘ qwohuXUxE3yT720eY8

Atas perhatian dan partisipasinga
saya ucapkan terimakasih,

Mila Pbas'20 :
‘ ‘ Wassalamualaikum wr, whb,

Asna Phas'20
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Aktif 1 jam yang lalu

Menggunakan QRIS,

Adapun kriteria responden pada
kuisioner ini;

1. Mahasiswa FEBI UIN Walisonge
Semarang Angkatan 2020,

2, Pernch Bertransaksi
Menggunakan QRIS,

Oleh karena itu, mohon
bantuannya teman-teman untuk
membantu mengisi dan menjawab
kuisioner,

Oleh karena itu, mohon
bantuahnya teman—teman untuk
membantu mengisi dan menjawah
kuisioner,

https.//forms.gle/
qwolkuXUxE3yT20eY8

Atas perhatian dan partisipasinya
saya ucapkan terimakasih,
Wassalamualaikum wr, wb,

https://forms.gle/
owoluXUxE3yT20eY8

31 Jul 2159 . L
Atas perhatian dan partisipasinya

saya ucapkan terimakasih,
Wassalamualaikum wr, wh,
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Ketuk dan tahan untuk menanggapi

Waalaikumsalam okee mba
Ketuk dan tahan untuk menanggapi

© reser. =N © resen. =)

Membalas Anda

= ‘ Manajemen A UIN W... % D

manajemen_a20

Assalamualaikum wr wh, saya
aprilia mahasiswa febi uin
walisongo angkatan 2019, Roleh
minta tolong share kuisioner saya
digrub kelas ini?

Sebelumnya terimakasih atas
ketersediaan dan partisipasinya

A

angaruh Persepsi Manfaat,
amudahan dan Keamanan Terhadap
sputusan Menggunakan QRIS (Quick
asponse Code Indonesian Standart)
alam Bertransaksi Nontunai (Studi
asus Mahasiswa FEBI UIN Walisongo
amarang Angkatan 2020).

slamualaikum wr. wb

Pengaruh Persepsi Manfaat,
Kemudahan dan K

@ besan.. @ ‘ 3 '@
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Identitas Diri
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Tempat & tanggal : Grobogan, 20 April 2001

lahir

Alamat : Dsn. Mliwang RT 02/RW 03, Ds. Kalimaro, Kec.
Kedungjati, Kab. Grobogan.

Jenis kelamin : Perempuan

Agama : Islam

Kewarganegaraan : Indonesia

No HP : 081225530357
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